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ABSTARK

Berdaserkan atas pokok pikiran bahwa sebshagian besar pen
duduk Daerah Sumatera Barat bermukim di pedesaan, oleh  sebab
itu pembangunan daerah pedesaan adelah merupakan pembangunan
yang sangat penting. Pembangunen di msksud terutama dalem Dbi-
dang'kesempaten kerja dan pemeratean pendapstan,

Untuk beroleh g.mbaran yang jelas tentang hal dimaksud te
lah dilakukan pengumpulan berbagai Jjenis data/imformessi YENg
relevan, Terlebih danulu dengan menetapiien tujusn dan merumug-—
iwan ipotesis serta sekaligus menetsaplian metodologi yeng Then-
da's dipedomsni pads setisn langkeh yang aken dilskukan  dalsm
penelitian ini.

Hipotesis tersebut dirumuskan berkenaan dengsn  hubunsen
antara komponen pendidiken, ketrampilan yang dimiliki masyero-
kat, kemampuen pendayagunasn potensi fisik desa,kemampucn pen-—
doyogunean potensi sosial dan kemenpuan pimpinsn merangsany o-
tau memotivasi masyarakat dengen perluasan kesempaten kerge
yenz sda di pedecsaan.

Metoda analisa yang dipergunskan adalah ansalisa date lwan
tatif yaitu dengan menggunakan statistik deskriftif den Juga
menggunakan statistik inferensial yaitu formula perscntase dan
chi-kuadral, |

Deri hasil pengolahan, anelisis dan penafsiran serta pe-
runusan informasi yang telah dikumpulkan, maka diperoleh bebe-
rape peunemuan sebagsi berikut :

1. Keadoaan pendidikan yang ada di daserah pedesasan relatif be--
ik, Baik pendidikan formel maupun non formal, Tetapli sayeng
nys ketrampilan yang dimiliki masyarskat tidak cocok dengen
potensi desa yang ada. Akibatnya tidak terdepat hubungan
vang berarti antara pendidikan yang dimiliki dengan perlu--
asan kesempatan kerja di pedessan.

2e Kondisi fisik desa yang diteliti.cukup baik, terutama untuk
deerah pertanian dan perikansn. Tetapi ksrena kekurangen mo-
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dal maka masyarakat belum mampu mendaysgunzlennys secara
noksimal. Keadaen yang demikien jugo peda pendayazunasn po-
tensi sosiel seperti organisassi yang bersifet ekonomi. Or-~
ganisesi dimeksud belum dspat berfungsi delam memperluzs ke
sempatan kerja masysrekat,

Kemompuan para pimpinen untuk mendorong dan nemotivasi ma-
syarakot nampak belum maksimal, hal ini disebobkan = karena
ketroempilan pimpinen senget terbatas sekali. Xenyotoon ini
Jugo berakibat kurangnya minet masyareket dalem mengembang-
kan usahanya.

Akibat segala keterbatasan dimsksud mska jelas lzpengen u-
saha yang terbuka Jjugs amat terbatcs sekalli di deereh pede-
sean yang diteliti.

Berdasarken etas penemuan-penenuan dimeksud meke dikemu-
|

kokanlah beberapsa rekomendesi yang penting sebagai borikut

Te

4,

Perlu diuschean semaceon pendidikan ketrampilan di daersah
pedesaan miskin yang sesual dengan potensi daetch seperti;
beternak unggas, perikanan, atau peternskan ternadu,

supeya pimpinan-pimpinan di pedessan diberikan nengetahuan
tetrempilan, untuk dapat merangseng dan memotivesl mesyara-

kat,

Pandai nenggunaken waktu atau hemat wektu perlu lebin - di-

tingkatkan di daerah pedesaan.

Perlu ditumbuhkan dan dikembengkan dikalangen mesyareitat pe
desaan untuk ikut dalem berbagsi orgsnisasi ekonomi, sener-—
ti BUUD/KUD, Koperasi Simpan FPinjam, dan koperasi lainnya.

FPenemuan-penenuan dan rekomendasi yong dikemukaken diates

danat dijadikan sebagai pedoman bagi instansi-instensi yanz ne

merlukan dalam perencansan dan pelaksansen pembanguncn, teru-

tama pembangunan lapangen kerjs di pedesaan,



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Ma
ha Kuasa, maka laporan penelitian ini yang berjudul Perluas—
an Kesempatan Kerja Yang produktif dan Pemerataan Pendapatan
Pada Daerah Miskin di Sumatera Barat ( Suatu Studi Kasus Pa-
da Desa Pilubang Kabupaten Padang Pariaman dan Desa Saruaso
Kabupaten Tanah Datar ) telah selesai disusun oleh Team Fe-
neliti IKIP Padang sesuail dengan waktu yang telah diftetapkan
sebelumnya,

Berhasilnya disusun Laporan Penelitian Iini diharapkan
akan dapat menambah imformasi tentang sejauh mana Perluasan
Kesempatan Kerja dan pemerataan pendapatan yang ada di dae-
rah pedesaan Sumatera Barat. Dan di samping itu agar dapat
dijadikan suatu bahan dalam penyusunan perencanaan dan peng-
ambilan kebijaksanaan baru dalam bidang pembangunan.

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang di-
biayail oleh Proyek Peningkatan/Pengembangaﬁ Perguruan Tinggi
( P4 T ) IKIP Padang berdasarkan Surat Keputusan No.SPPK,
322/PT.37/P4T/1984 , dimana pelaksanaan penelitian ini telah
dimulai semenjak bulan Mei 1984 d4j IKIP Padang.

Disadari bahwa laporan penelitian ini dapat diselesai-
kan sesuai dengan rencena yang telah digariskan sebelumnya
adalah berkat kerja sama dan bantuan moral maupun materil da
ri berbagai pihak baik pemerintah dan atau anggota masyara-
kat yang ditemui di lapangan.

Atas bimbingan, bantuan dan kepercayaan yvang diberikan
oleh : Bapak Rektor IKIP Padang, Pimpinan Proyek P3T IKIP P%
dang, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat, Kepa-
la Pusat Penelitian IKIP Padang, Dekan FPIPS IKIP Padang,Ke-
tua Jurusan Pendidikan Geografi FPIPS IKIP Padang,Bupati,Ca-
mat dan Kepala Negari/Desa pada kedua daerah penelitian ini
serta pihak-pihak lainnya, sehingga kegiatan proyek peneli-
tian ini dapat berjalan dengan lancar dan kiranya dapat me-
menuhi sasaran yang telah ditetapkan. Maka pada kesempatan
ini kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.
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Mudah-mudahan tujuan penelitian ini akan bermanfaat
kiranya dalam rangka membantu penyediaan data, imformasi
dan dapat dijadikan sebageai bahan pengambilan kebijaksa-
naan baru dalam pengembangan pembangunan lingkungan bu-

daya dan pendidikan khususnya, dan pembangunan wilayah
pada umumnya.

Padang, Januari 1985

Kepala Pusat Penelitian
JKIP Padang,

DR.Sutjipto
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BaB 1
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG PENELITIAN

Sudah dimaklumi sampail saat ini ‘sebahagian besar pen-
duduk Indonesia masih bermukim di daerah pedesaan, walatupun
juga sudah disadari . khususnya di Sumatera Barat terlihat
kecendrungan menurunnya persentase penduduk pedesaan dan
meningkatnya persentase penduduk perkotaan dalam beberapa
waktu terakhir ini.

Dalam kaitan ini dapat dikemukakan bahwa luas Sumate-
ra Barat adalah 42.297 km2. Dalam tahun 1971 jumlah pendu-

duknya 2.792.221 jiwa, 86% diantaranva tinggal di desa.Se-

lama 10 tahun terakhir ini atau tegasnya berdasarkan hasil
sensus penduduk tahun 1980 yang diterbitkan oleh Biro Pu-
sat Statistik/Kantor Statistik Propinsi Sumatera Barat ter-
nyata jumlah penduduk yang bertempat tinggal di daerah pe-
desaan masih ada sekitar 86%.

Dari data/imformasi diatas yaitu 86% penduduk hidup
di pedesaan, maka dapatlah disimpulkan bahwa pembangunnan
di deerah pedesaan masih merupakan pembangunan yang amat
penting di Sumatera. Barat khususnya dan Indonesia umumnye,
Pembangunan Pedesaan tersebut relatif 1lebih Dbanyak dio-
rientasikan kepada pembangunan daerah pertanian., Dikatakan
demikian karena hubungan antara penduduk dan lahan masih
relatif kuat, tidak seperti halnya di daerah perkotaan,
dimana hubungan kedua variabel itu semakin melemah,

Sehubungan dengan itu dapat dikemukakan sebagaimarsa
dinyatakan dalam pola umum Pelita III yaitu : Dalam rang-
ka makin meratakan pembangunan ke seluruh wilayah Indone-
sia, maka perlu dilanjutkan dan ditingkatkan pembangunan
daerah dan pembangunan pedesaan yang lebih diarahkan ke-
pada perluasan kessihpatan kerja, pembinaan dan pengembang-
an lingkungan pemukiman pedesaan dan perkotaan yang scha*
serta peningkatan kemampuan penduduk dimanfaatkan sumber-
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sumber kekayaan alam dan menanggulangi masalah-masalah yang
mendadak. Untuk itu berbagai pembangunan sektoral perlu le-
bih diserasikan dengan potensi dan permasalahan masing-ma-
sing daerah, sedangkan program-program inpres petriu disem-~
purnakan, dilanjutkan dan diperluas. Dalam hubungan ini da-
erah-daerah yang minus dan daerah-daerah yvang padat pendu-
duknya perlu mendapat perhatian khusus, antara lain dalam
rangka mengurangi derasnya perpindahan penduduk ke kota-ko-
ta besar.

Berkaitan dengan itu menurut Direktorat Pembangunan De
sa Kantor Gubernur Sumatera Barat di daerah ini terdapat seg
banyak lebih kurang 33 kecamatan yang dikategorikan miskin
dari 80 kecamatan yang ada di propinsi ini. Untuk menyata-
kan suatu daerah dikatakan miskin dipergunakan kriteria-kri
teria dan pokok-pokok pikiran sebagai berikut :

Indikator yang paling sederhana untuk melihat kemiskinan
tersebut ialah dengan meninjau besarnya pendapatan perkapi-
ta dari daerah tersebut. Sedangkan besarnya pendapatan per-
kapita ditentukan oleh variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap kemiskinan di daerah Sumatera Barat adalah :

Panjang jalan yang dapat dilalui kenderaan roda empat.
Jumlah anak perkepala keluarga.

Luas pemilikan tanah.

Kepadatan penduduk.

1.
2.
3.
4.
5. Produktifitas tanah pertanian.
6. Realisasi ipeda.

7. Jumlah anak per penduduk.

8., Jumlah pemilik tanah.

( Team Perencanaan *enaga Kerja di Daerah Sumatera Barat
1979).

Berkaitan dengan tantangan yang cukup berat sebagaima-
na diatas maka usaha pembangunan di daerah pedesaan perlu
diarahkan terhadap perluasan kesempatan kerja yang produlk-
tif untuk penduduk, agar kehidupan di pedesaan dirasakan o-
leh penduduk dimaksud cukup memadai dengan Jjalan meningkat-
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kan pendapatan untuk menuju kesejahteraan hidup masyarakat.

Perluasan kesempatan kerja di daerah pedesaan tidak ha
nya ditentukan oleh pemerintah saja,akan tetapi banyak ter-
gantung kepada pemahaman masyarakat dan kegiatan atau parti
gsivasinya dalam menghadapi lingkungan dan dapat mengambil
manfaat yang berarti dari setiap pembangunan yang dirancang
dan dilakukan di pedesaan. Di samping itu partisipasi rak-
vat atau penduduk tidak banyak ditentukan oleh pendidikan
dan ketrampilan yang dimiliki penduduk itu saja tetapi ikut
pula ditentukan oleh peranan para pemimpin baik formal dan
non formal yang ada di pedesaan dalam merangsang dan memoti
vasi anggota masyarakat di pedesaannya untuk dapat mewujud-
kan kehidupan yang layak dengan berusaha memperoleh peker-
jaan yang dapat menghasilkan untuk kesejahteraan hidup me-
reka,

Peranan masyarakat dalam menumbuhkan serta membina or-
ganisagi ekonomi dan sosgial yang ada di desa juga merupakan
suatu indikator tentang sejauh mana anggota masyarakat desa
bersangkutan berupaya untuk mengembangkan jenis dan bentuk
pekerjaan yvang produktif untuk anggota masyarakat bersang-
kutan. Di samping itu tidak dapat dilupakan kemampuan alamn
vang ada untuk diolah dan diambil hasilnya, walaupun prasa-
rana dan sarana untuk itu telah relatif tersedia di pedesa-
an bersangkutan. Berpindahnya sebahagian sumber kehidupan
masyarakat ke usaha lain, ini terjadi jika daya mampu alam
tidak mendukung lagi. Keadaan ini dapat dipertahankan anggg
ta masyarakat sejauh masyarakat bersangkutan mempunyai ke-
trampilan yang relatif memadai dalam menciptakan usaha pro-
duktif lainnya di samping mengelola alam yang ada,

Dari pokok-pokok pikiran yang dikemukakan diatas dida-
sarkan pula kepada kenyataan yang dijumpai di daerah pede-
saan Sumatera Barat, maka dapatlah dikemukakan masalah pe-
nelitian ini sebagai berikut :

Bahwa perluasan kesempatan kerja yang produktif dan pe
merataan pendapatan di daerah pedesaan miskin di Sumatera



Barat banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat,
ketrampilan yang dimiliki masyarakat, kemampuan masyarakat
mendayagunakan potensi fisik, kemampuan pemimpin merangsang
dan memotivasi rakyat dalam melola kegiatan-kegiatan ekonomi
vang ada di desa.

STUDI KEPUSTAKAaN

Penelitian yang membahas - tentang .peérluasan kesempatan
kerja yang produktif dan pemerataan pendapatan di daerah pe-
desaan miskin di Sumatera Barat masih bersifat langka, teta-
pi walaupun demikian telah ada yang menyinggung masalah-mas-
alah kehidupan masyarakat di pedesaan miskin antara lain a-
dalah yang ditulis oleh Drs.Marnis Nawi, dkk, yang berjucul
"Perkampungan di Perkotaan Sebagai Wujud Proses adaptasi So-
sial, Kehidupan di Perkampungan Miskin Kota Padang " -menye-
butkan bahwa ; Furang terbukanya lapangan-lapngan kerja ter
utama di daerah pedesaan adalah oleh karena pendidikan ma-
syarakat bersangkutan adalah amat rendah. Di samping itu ma-
syarakat berssngkutan tidak mampu melola potensi fisik dan
sosial desa serta kurang aktifnya para pemimpin dalam meng
gerakkan usaha-usaha yang produktif di daerah bersangkutan.

Pendidikan ketrampilan: seperti menganyam dan membuat
keramik adalah dua jenis ketrampilan yang cocok untuk pede-
saan yang berpotensi untuk kedua bahan tersebut yaitu rotan
atau bambu serta tanah liat. Dzlam pada itu pendidikan kede-
saan adalah untuk mengajak rakyat ikut dalam pembangunan.
Pembangunan yang dimaksud digini ialah meningkatkan standsa>
hidup rakyat beserta nilai-nilai kehidupannya dengan. memper-
tinggi penghasilan dan mutu kerja ( Dr.Sarino Mangunpranoto
1978 ).

N,Daldjuni,dkk, 1979, mengungkapkan pula bahwa kemiskin-
an di pedesaan sumbernyva pada macam-macam hal, menurut kepe-
kaan peneliti, ahli ekonoml melihat pada pengangguran, ahli
geografi berpendapat pada kepincangan ' .dalam inetraksi manu-
sia dan alam, ahli ekologi manusia pada belum dimanfaatkan -
nya secara optimal persediaan sumber daya yang terdiri atas



materi, energi, ruang, waktu dan keragaman.

Berkaitan dengan pendayagunaan potensi sosial desa, ma-
ka penting pula dikemukakan hasil penelitian Drs.Marnis Nawi
dkk, yang berjudul "Pola Femukiman Penduduk Pedesaan Daerah
Sumatera Barat, 1980 menyatakan bahwa : DPartisipasi tingkat
dan pemahaman anggota masyarakat dalam menumbuhkan serta men
bina organisasi yang berorientasi kepada pembangunan uga
memberikan indikator tentang sejauh mana upaya kelompok ma-
syarakat bersangkutan menghadapi tantangan 1lingkungan pede-
saan dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. Sebagail contoh
adalah usaha-usaha pembentukan dan pelaksanaan koperasi dan
kelompok~kelompok professi yang menunjang pembangunan.

Dari hasil penelaahan kepustakaan yang relatif minim dji
atas maka dapat dilihat kaitan variabel yang akan diuji un-
tuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan masalah terdahu-
lu penelitian ini., Dengan demikian dapat diungkapkan perlu-
asan kerja yang produktif dan pemerataan pendapatan di pede-
saan miskin di Sumatera Barat.

KERANGKA KUNSEPTUAL

Perluasan kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan di
daerah pedesaan dapat terwujud dengan melibatkan berbagai
komponen dan tidak dapat dilepaskan dari kemampuan masyara
kat itu sendiri. Pendidikan adalah merupakan kunci utama da-
lam semua pembangunan, termasuk pembangunan lapangan kerja
Tetapi di daerah pedesaan pendidikan yang utama adalah pendi
dikan ketrampilan yang cocok dengan kondisi atau potensi de-
sa.

Di daerah pedesaan sebahagian besar penduduk tergantung
pada sektor pertanian sehingga terasanya pengangguran tak
kentara, sedangkan sektor-sektor lain lambat berkembang un-
tuk menyedap tenaga kerja ( Zen.1980 ). Keterbatasan masya-
rakat di pedesaan dalam memiliki modal , terutama modal ke-
trampilan dan modal yang berupa uang, menyebabkan lapangan
usaha baru sulit dikembangkan. Sebalinya bila modal cukup,
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potensi desa memadai, dan dorongan besar sering terwujud u-
saha-usaha yang dapat menampung tenaga kerja.

Peternakan unggas dan perikanan darat yang ~“dikerjakan
dengan sungguh-sungguh di pedesaan dapat membuka usaha baru
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Apalagi usaha ini
telah ditunjang baik dengan pertanian yang menghasilkan ba--
han pokok untuk peternakan unggas di daerah itu sendiri,

Sebagai suatu ciri pedesaan di Sumatera Barat adaleh
sebagai disinggung diatas masyarakat dalam jumlah terbesar
masih didominir oelh lapangan usaha pertanian., Kemajuan per
tanian tidak terlepas dari irigasi yang baik. Bidang perta-
nian dengan lahan yang cukup dan subur serta irigasi yang
teratur baik teknis maupun setengah teknis dapat membawa
perubahan kehidupan masyarakat. Karena irigasi merupakan
kunci untuk turun ke sawah atau ladang. Bila irigasi mema-
dai petani dapat panen paling tidak dua kali setahun malah
tiga kali se tahun, Dalam hal ini jelas tersedia lapangan
kerja yang tetap bagi petani dan masa menganggur dalam se-
tahun boleh dikatakan tidak ada.

Keterbatasan masyarakat desa dengan pengetahuan, ke-
trampilan, modal dan tenaga penggerak, menyebabkan desa da
lam kemiskinan. Ditambah lagi kehidupan masyarakat yang ti
dak kompak. Artinya tidak mau bahu membahu dalam mengang-
kat derjat kehidupan tetangga atau keluarga mereka. Untuk
itu kerja sama yang baik diantara penduduk adalah penting
dalam membangun usaha di pedesaan., Di samping itu Jjuga ti-
dak lupa kerja sama antara penduduk dan pemimpin desa/ pa-
mong desa. Karena wibawa pamong desa akan menimbulkan se-
mangat bagi masyarakat dalam berusaha.

Hambatan-hambatan dalam meningkatkan kehidupan di pe-
desaan memang cukup banyak, tetapli hambatan-hambatan yang
berupa materil perlu ada tanggapan dari pemerinteh atasan,
sedangkan hambatan mental perlu dihilangkan dengan memper-
kaya diri dengan imformasi dan interaksi dengan dunia luar.
Kemampuan mau merubah diri sendiri adalah merupakan pang-



7
kal kesuksesan dalam membangun, termasuk pembangunan kesem-
petan kerja.

ASUMSI

1. Lebih kurang 80% penduduk di daerah Sumatera Barat hidup
di pedesaan. dengan kehidupan yang utama didominir oleh
sektor pertanian.

2. Pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat di

‘vedesaan -umumnya :tidak oocok dengan situasi. dan kondisi
e ﬁaeEaE, di samping itu -péndidikan.kejurnan. 4adalah amat
arkurang sekali,

3, Kehidupan para petani terutama ditenfukan oleh lahan yarr
baik/subur, tetapi di samping itu banyak petani yang ti-
dak memiliki lahan dan Juga belum mampu mengolahnya se-
cara intensif.

4, Organisasi ekonomi telah tumbuh di pedesaan, tetapi per-
tumbuhan organisasi tersebut tidaklah seiring dengan ke-
gadaran masyarakat untuk ambil bagian di dalamnya. Aki-

'~ ‘batnya fungsi yang diharapkan belum dapat tercapai de-

ngan baik,

5. Unumnya pimpinan-pimpinan masyarakat di pedesaan me
1iki ijazah rendah dan kurang ketrampilan. Untuk itu me-
reka sulit memotivasi masyarakat untuk dapat membangun u
sahanya atau pekerjaan yang produktif.

6. Hambatan-hambatan dalam pembangunan lapangan kerja di pe
desaan cukup komplik, tetapi dengan kerja sama antara ma
syarakat dengan pemerintah desa serta seluruh departe-
men yang ada akan dapat teratasi secara berangsur-angsur.

RUANG LINGKUP DaN FEMBATASAN

Tinjauwan tentang perluasan kesempatan kerja yang pro-
duktif dan pemerataan pendapatan pada daerah pedesaan mig
kin khususnya pada desa Pilubang dan desa Saruaso yang di-
teliti ini, dilihat dari beberapa aspek tertentu saja.
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Variabel yang akan diuji untuk melihat sejauh mana perluasan
kesempatan kerja yang ada dibatasi hanya kepada pendidikan
anggota masyarakat yang ditempuhnya baik formal dan non for-
ma. Selain dari itu kemampuan penduduk mendayagunakan poeten
si fisik desa, potensi sosial ekonomi, dan kemampuan pimnin-
an dalam mendorong serta memotivasi masyarakat dalam mencip-
takan lapangan kerja guna meningkatkan pendapatan.

Ditinjau dari ruaung lingkup wilayah penelitian sebagai-
mana yang telah disinggung diatas yaitu mengambil dua dese
miskin yang terletak relatif berjauhan dengan latar belakang
kehidupan yang relatif berbeda pula. Pengambilan kedua de-
sa dimaksud, alasan dan tujuannya dituangkan dalam sampel pe
nelitian ini pada bahagian metodologi.

Dengan demikian ruang lingkup variabel yang - 'diteliti
mencakup kelima komponen-komponen yang disebutkan diatas un-
tuk melihat sejauh mana perluasan kesempatan kerja dan peme--
rataan pendepatan dimaksud. Kelima variabel itu ditetapkan
pada wilayah yang ditaksirkan miskin di daerah Sumatera ba-
rat yang secara kausu ditetapkan terlebih dahulu,

PENJELASAN ISTILaH

Untuk menghilangkan kesimpang siuran pendapat dan kela-
inan penafsiran terhadap beberapa kata-kata maka dipand«anz
perlu umtuk memberikan penjelasan/batasannya sebagai bari-
kut :

1. Yang dimaksud dengan "perluasan kesempatan kerja yvang pro

duktif" ialah penambahan usaha ke arah yang lebih begar
vang mengakibatkan bertambshnya penghasilan seseorang, di
samping penambahan jenis bentuk dari pekerjaan baru yang

mungkin dilaksanakan di daerah bersangkutan,

2. Yang dimaksud dengan "pemerataan pendapatan” adalah ke-
sempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk berusa-
ha dan bekerja agar memperoleh penghasilan yang layak e -
suai dengan kemampuannya. Dalam hal ini bilamana kesem-
patan kerja bertambah luas, maka pendapatan bertambah me-
rata,
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D)
"Pedesaan Miskin" ialah klasifikasi desa yang paling ren-
dah berdasarkan kalsifikasi desa yang disusun ileh Direk-
torat Fengembangan Desa Propinsi Sumatera Barat yaitu de-
sa.Swadaya.

G. TUJUAN PENoLITIAN

Sesuail dengan masalah yang diajukan maka tujuan peneli-

tian ini adalah sebagai berikut :

1e

Untuk mengetahui keadaan pendidikan, ketrampilan yang di-
miliki, kemampuan penduduk mendayagunakan potensi fisilz
desa dan potensi sosial serta kemampuan pimpinan dalam
rangka mendorong dan memotivasi masyarakat dalam mening-
katkan pendapatan.

Untuk mengetahui kesempatan kerja yvang ada dan yang muns -~
kin dilaksanakan pada pedesaan bersangkutan dan pemeratc.-
an pendapatan.

Untuk mengetahu hubungan pendidikan ketrampilan yang di-
miliki masyarakat, kemampuan mendayagunakan alam ( poten-
si fisik ) dan sosial serta kemampuan pimpinan dalam rang
ka mendorong dan memotivasi dengan kesempatan kerja yang
ada dalam/di pedesaan.

Untuk mengetahui hubungan pendidikan, ketrampilan, kemzp.-
puan pendidikan mendayagunakan alam dan potensi « Sodial
serta kemampuan pimpinan mendorong dan memotivasi masya-
rakat dengan pemerstaan pendapatan masyarakat desa,

H, HIPOTrSLS / PERTANYAAN PENsLLITIAN

1

Terdapat hubungan yang berarti antara :

a. Pendidikan yang ditempuh anggota masyarakat,

b. Ketrampilan yaang dimiliki anggota masyarakat.

c. Kemampuan pendayagunaan potensi fisik desa.

d. XKemampuan pendayagunéan potensi sosial desa.

e. Kemampuan pimpinan di pedesaan merangsang dan memoti-
vasl masyarakat dengan kesempatan kerja yang dipero-
leh anggota masyarakat.
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2. Terdapat hubungan yang berarti antara :

a., Pendidikan yang ditempuh anggota masyarakat.

b. Ketrampilan yvang dimiliki anggota masyarakat.

c. Kemampuan pendayagunaan potensi fisik desa.

d. Kemampuan pendayagunaan potensi sosial deca.

e. Kemampuan pimpinan .di pedessan merangsang dan memotiva
si masyarakat dengan pemerataan pendapatan masyarzskat.

KEGUNAAN HaoSIu FPrNouiTIAN

Hasil penelitian yang dilakukan di pedesaan miskin yang

membicarakan perluasaan kesempatan kerja yang produktif dan

pemerataan pendapatan ini dapat dipergunakan oleh :

1s

3.

Lembaga-lembaga pendidikan terutama yang melola pendidik-
an kejuruan dan ketrampilan, hingga dapat menginventari-
sasikan terlebih dahulu pendidikan ketrampilan apa yang
dibutuhkan untuk setiap desa, karena ada kaitan dengan
potensi desa yang ada.

Departemen Penerangan, dalam rangka meningkatkan penerang
an dan menyampaikan imformasi tentang pentingnya organi-
sasi ekonomi ditumbuhkan di masyarakat. Di samping itu
Juga untuk memotivasi masyarakat dalam pendayagunaan po-
tensi yang ada.

Untuk Departemen Tenaga Kerja, untuk dapat memperkirakan
kesempatan kerja vang perlu dibuka . di pedesaan seperti
Filubang dan Saruasi ini dan desa-desa yang sejenisnya,.
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METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan dan hipotesis
yang dirumuskan pada bahagian pendahuluan penelitian ini,ma-
ka dalam pengumpulan data/imformasi ditempuh sistem setbtagai
berikut :

AT PSR L

1. Sampel Desa

Oleh karena penelitian ini adalah merupakan studi
kasus maka wilayah penelitian ditunjuk pada dua desc
miskin yang letaknya relatif berjauhan, yaitu satu de-
sa terdapat di tepi pantai dan satu lagi terletak di
daerah pedalaman/pegunungan Sumatera Barat, Desa yang
terletak di pinggir pantai adalah Pilubang, sedangkan
vang terletak di daerah pegunungan/dataran tinggi ada-
lah Desa Saruaso. Adapun alasan yang dapat dikemukakan
dalam pemilihan desa-desa dimaksud adalah :

a., Diambilnya dua wilayah yang berbeda secara umum ini
vaitu daerah pantai/dataran rendah dan daerah pegu-
nungan/dataran tinggi,akan dapat memperlihatkan ke-
hidupan masyarakat yang relatif berbeda pula. Dae-
rah pantai/dataran rendah umumnya penduduk bermata
pencaharian sebagai nelayan penangkap ikan, sedang-
kan daerah pegunungan/dataran tinggi didominir cleh
pertanian. Maka berdasarkan hal itu diambillah dari
masing-masing kelompok desa dimaksud satu diantara-
nya hingga dapat mewakili kategori desa-desa terse-
but.

b. Diambilnya desa Pilubang untuk mewaklili desa tepi
pantai/dataran rendah, karena sepanjang pengamatan
desa tersebut memiliki potensi perikanan laut yang
cukup memadai bila dibandingkan dengan desa-desa lag
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innya. Sebaliknya dengan diambilnya desa Saruaso un-

tuk mewakili daerah pegunungan, karena kehidupan ma-
syarakat didominir olenh hasil pertanian.

c. Kedua desa yang dipilih mewakili ke¢lompok desa- desa
yang tergolong miskin dari masing-masing wilayah, ya-
itu daerah pantai/dataran rendah dan daerah pegunung-
an atau dataran tinggi.

d. Kemudahan untuk dijangkau dalah merupakan salah satu
kriteria dari pemilihan kedua desa tersebut.. :Karena
dengan demikian dapat menghemat tenaga, waktu dan bi-
aya dalam kegiatan lapangan.

Sampel Responden

Responden penelitian ini terdiri dari dua macam,ya-
itu imforman kunci dan responden kepala keluarga. Imfor-
man kunci diperlukan untuk mencek kembali atas kebenaran
kebenaran jawaban pertanyaan yang diajukan kepada respon
den kepala keluarga.

sehubungan dengan itu yang dijadikan responden kun-
ci pada penelitian ini adalah terdiri dari :

a. Kepala Desa/Perangkat Desa.
b. Cerdik pandai atau Cendikiawan Desa.

Kedua jJjenis imforman ini diambil sebanyak lima orang da-
ri masing-masing desa yang diteliti.

Adapun responden Kepala Keluarga ditarik secara pro
portusial random sampling, terhadap kepala keluarga yang
mempunyai mata pencaharian yang berbeda., Besar proporsi
sampel kepala keluarga ini adalah 10% dari setiap mata
pencaharian di kedua desa. Dengan demikian jumlah res-
ponden dari masing-masing desa adalah 49 KK di desa Pi-
lubang dan 48 KK di desa bSaruaso.

Dengan menggunakan metoda dan cara penarikan sampel
diatas dapat dilaporkan bahwa jumlah responden pada se-
tiap Jenis mata pencaharian pada kedua desa dimaksud a-
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dalah sebagaimana tercantum dalam tabel berikut :

TABEL II,1 : JUMLaH KEPals KELUARGA DaN RuSPONDEN YaNC
DIAMBIL MENURUL JENLS MaTa PENCAHARIAN
Pals DESA PILUBaNG DaN SaRUaSO

No Jenis pekerjaan/ . Desa Pilubang : Desa Saruaso
* " mata pencaharian * KK : sampel : KK : sampel

1. ¢ Bertani 196 i 20 264 26
2. : Beternak 19 2 32 2
3, : Pegawal Negeri 43 4 76 7
4, s Buruh 0 0 14 1
5. ¢ Berdagang 98 10 49 5
6., 3 Bertukang 34 3 28 )
7. ¢ Menangkap ikan/

memelihara ikan 83 8 0 0
8. ¢ Usaha kerajinan 0 O 0 0
9., : Anyaman 0 0 0 0
10. : Bengkel 14 - 2 16 2
11, ¢ Industri kecil 0 0 0 0
12. ¢ Penenunan 0 0 0 0
13, 3 Jasa angkutan 0 0 6 1

J lam 1 a'h 487 49 485 48

B, JENIS DATa DaN SUMBER Dala
1, Jenis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai
maka Jjenis data yang harus dikumpulkan adalah ¢

a, Pendidikan yang ditempuh masyarakat desa.
1. Pendidikan formal.
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Pendidikan non formal.
Jumlah pengangguran dalam keluarga yang berumur 15
ke atas dan berijazah SD sampai PT.

b. Ketrampilan yang dimiliki masyarakat.

1.
2.
3.

Jenis ketrampilan yang dimiliki.

Pemanfaatan ketrampilan yang dimiliki.

Pekerjaan anggota keluarga yvang sesuai dengan ke~
trampilannya,

c. Kemampuan pendayagunaan potensi fisik desa.

1.
2.
5.

) (3

O 0 = O U

10,
1.

Pemilikan terhadap tanah/lahan pertanian.

Lugs pemilikan tanah/lahan pertanian.

Iuas pemilikan tanah/lahan pertanian yang telah di-
olah/belum diolah,

Penggunaan lahan pertanian.

Panen dalam setahun.

FPendayagunaan laut.

Kegiatan vang dilakukan di laut.

Peralatan yang dipakai.

Kesulitan yang dihadapi dalam usaha pendayagunaan
potensi fisik (lahan/laut).

Keadaan umum daerah,

Keadaan ekonomi pertanian.

d. Kemampuan mendayagunakan potensi sosial desa.

1.

2.

3.

Jenis organisasi sosial dan ekonomi yang dimasuki
masyarakat,

Faktor ketidak mampuannya ikut dalam organisasi so-
sial dan ekonomi.

Fungsi anggota masyarakat dalam organisasi sosial
dan ekonomi,

e. Kemampuan pimpinan merangsang dan memotivasi.

1o
2.

3.

Unsur masyarakat yang dianggap pemimpin.

ada tidaknya pimpinan merangsang dan memotivasi méa-
syarakat untuk meningkatkan penghasilan.

Wujud rangsangan dan motivasi yang diberikan pim-
pinan pada masyarakat,
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4, Maksimal atau tidaknya rangsangan dan motivasi yang
diberikan pimpinan padz mssyarakat.

f. Kesempatan kerja yang diperoleh masyarakat dan pemers-
taan pendapatan,
1. Jenis lapangan kerja baru semenjak 3 tahun terakhir
2. keikut sertaan masyarakat dalam lapangan kerja ter-

sebut.

3. Meningkatkan pendapatan dari waktu sebelumnya.
4, Modal pokok dalam memperoleh pekerjaan tersebut.
5. Jumlah tenaga kerja pada setiap sektor.

2. Sumber Data

Sesuai dengan jenis .data yang akan diambil dalam pe
nelitian ini, maka sumber data adalah imforman kunci dan
kepala keluarga di daerah penelitian. Data dimaksud ade-
lah data primer. Sedangkan data sekunder diperoleh nada
Kantor Kepala Desa pada kedua daerah penelitian.

TEKNIK DAN auaT PEGGUMEUL Dala

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan
menggunakan angket. Sebelum penelitian lapangan dilakukan di
adakan try out terlebih dahulu di salah satu desa ai Kecamat
an Koto Tangah Kodya Padang.

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat untuk
menyaring data terdiri dari format & dan B. Format & disam-
paikan kepada imforman kunci, sedangkan format B disampailkan
kepada responden kepala keluarga, Kedua instrumen dimaksud
akan dapat mengungkapkan tentang masalah perluasankerja yvang
produktif dan pemerataan pendapatan pada daerah pedesaan
yang diteliti,

TEKNIK aNauISIS vafa

vesuai dengan jenis data/imformasi dan tujuar yang her.-
dak dicapai untuk tingkat pertama analisis data dielah™  do-
ngan menggunakan porsentase ( % ), Yaitu uns !z meperolch ri-
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lai suatu kata-kata/item ( yang akhirnya merupakan kata-kata
kunci atau indikator) digunkan rumus sebagai berikut :

Jumlah pilihan resnonden

terhadap kata-kata/item . . )
tertentu x 100% = Nilai kata-kata

item/indikator.

5umlah responden seluruhnya

"Nilai.item/indikator yang telah diperoleh diinterpreta-
sikan sedemikian rupa sehingga dapat menggambarkan tentang
perluasan kecempatan kerja yang produktif dan pemerataan pen
dapatan di daerah penelitian.

Untuk mencapai tujuan point 3 dan 4 sebagaimana telah
digariskan pada bahagian pendshuluvuan, maka masing-masing va-
riabel dengan indikator yang dipilih (amat menentukan) akan
dikaitkan dengan variabel kesempatan kerja .dan pemerataan
pendapatan. Dengan demikian akan terlihat hubungan antara in
denpenden variabel dengan responden variabel. Untuk melihat
hubungan ini dipergunakanlah formula statistik Chi - Kuadrat
yvaitu

- " (Sutrisni Hadi Ma, hal 317).

PROSEDUR PENELITIAN

Dengan mempedomani petunjuk dan aturan-aturan yang ber-
laku pada Pusat Penelitian IKIP Padang pertama-tama disusun
dan diajukan usul proyek penelitian kepada pihak pemberi da-
na melalui Pusat Fenelitian dimaksud setelah terlebih dahu-
1u diketahui oleh Dekan FPIPS IKIP Padang dan Rektor IKIF
Padang.

Setelah mendapat persetujuan dari pihak pemberi dana
rancangan usul proyek yang telah diajukan direvisi kembal i
dalam hubungannya dengan penyesuaian-penyesuaian kegiatan
berdasarkan kontrak yang telah disetujuii Seiring dengan itu
disusun instrumen penelitian sesuai dengan teknik dan pende-~
katan yang telah dirumuskan dalam usulan proyek vyang telah
disetujui.
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Instrumen penelitian seperti disebutkan di atas terle-

bih dahulu diuji cobakan pada kecamatan Koto Tangah, dalam

Kodya Fadang. Sebagai hasil uji coba instrumen ini diperlu-

kan dan dilaksanakan pérbaikan—perbaikan hasil dari instru-

men ini terutama menyangkut penggunaan bahan dan kemungkin-
an mendapatkan imformasi yang diinginkan dari sumbernya.

Untuk terjaminnya penelitian di lapangan Pusat Peneli-
tian IKIP Padang terlebih dahulu memberikan imformasi kepa-
da Kantor Gubernur Kepala Laerah Tingkat I Sumatera Barat
c.q. Kantor Sosial Frolitik yang isinya antara lain mengemu-
kakan tujuan penelitian,daerah penelitian, tenaga peneliti
dan penjadwalan kegiatan. »oebagai tindak lanjut dari pembe-
ritahuan ini Kantor Gubernur menerbitkan surat rekomendasi
peneclitian yang tembusannya juga disampaikan kepada FPeme -~
rintah Daerah dan obyek perelitian ini dilakukan.

Sesuai dengan pembahagian kerja yang telah disusu sg
belumnya, team peneliti disebar ke lapngan dengan diperleng
kapl dengan instrumen penelitian dan alat perlengkapan la-
innya, Dalam kegiatan di lapangan ini data dikumpulkan me-
nurut penggarisan yang telah diterapkan usulan proyek seba-
gaimana yang telah digariskan.

Vata, fakta, imformasi yang telah dikumpulkan selanjut
nya diolah dan dianalisa sesuai dengan rancangan yang telah
dirumuskan sebelumnya, Hasil dari pengolahan data ini diin-
terpretasikan dan diambil kesimpulan-kesimpulan untuk dija-
dikan sebagai bahan dari laporan penelitian ini.,Laporan nc-
nelitian ini pada tingkat pertama disusun dalam bentuk draf
awal dan -selanjutnya direvisi oleh'.team peneliti sehingga
menghésilkan final draft atau draft yang akan didiskusikan
dengan Pusat fenelitian IKIP Padang.

Setelah didiskusikan dilakukan penyesuaian-penyesuaian
dan perbaikan-perbaikan sesuai dengan usul peserta diskusi
sehingga laporan ini benar-benar merupakan hasil akhir yang
baik untuk selanjutnya disebarkan kepada pihak-pihak yang
relevan untuk mengetahui dan patut memperoleh hasil peneli-

tian ini, _ Z/f-/Z/
r i — ae®
v PERPUSTAXAANIKID pARDST A,
! Vi,
i

K3LEXS! BIDANG i’
TINAK  CIPINJAMCAN /é/
KKUSUS DIFAKAI DALAM PEREYST iK%

—
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F, KETERBaATLASAN

Dalam pengumpulan data/imformasi lapanganddari penoe-

F 1litian ini Team Peneliti mengalami kesulitan - kesulitan

dan atau keterbatasan., Keterbatasan tersebut adalah me-

nyangkut dengan masalah luasnya daerah penelitian, jauhnya
dari pusat kota, dan tenaga lapangan yang belum trampil.

Luas daerah penelitian yang harus dijangkau dalam
waktu yang ditetapkan semula sesuai dengan alokasi bia-
ya menyebabkan terjadi kesulitan pengumpulan data, sehing
ga tenaga lapangan perlu ditambah yaitu dengan memperguna
kan perangkat desa dari daerah penelitian. Penggunaan te-
naga lapangan tambahan ini menyulitkan lagi karena terha-
dap mereka diperlukan penataran kilat bagaimana cara yang
harus ditempuh dalam pengumpulan data’/imformasi,.

Akibat keadaan yang demikian ada dua hal yang perlu
dilaporkan dalam pemelitian ini ytiu :Pertama dalam peng-
isian instrumen terdapat beberapa kekeliruan. bekeliruan
dimaksud menyebabkan beberapa kuisioner tidak dapat dio-
lah, Kedua, tidak dapat menjangkau beberapa orang respon-
den yang terletak jauh dan yang telah direncanakan sejak
semula, dengan demikian responden terpaksa diganti dengan
yvang kira-kira sama tetapl belum tentu sesuai dengan ran-
cangan senula.,

Selain dari hal yvang telah dikemukakan diatas bahwa
jauhnya dari pusat kota daerah penelitian menyebabkan su
litnya transportasi/komunikasi. oehingga penggunaan wak-
tu yang direncanakan jauh meleset dari semula. Akibat hal
ini biaya yang disediakan tidak cukup, sehinga perlu pe-
nambahan biaya yang diambil dari biaya lain-lainnya.

Keterbatasan ini tidak saja dalam hal pengumpulan da
ta/imformasi lapangan tetapi dalam pengolahan data/imfor-
masi, penulisan dan penarikan kesimpulan yang dilakukan,
Yglam hal ini team peneliti belum banyak berpengalaman a-
palagi dalam menginterpretasikan data. Kaitan variabel de
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ngan variabel belum begitu mampu menjangkau tujuan peneliti-
an ini dengan sempurna sesuai dengan judul yang diajukan.

Perlu pula ditambahkan berkat kerja sama leam Peneliti
dengan Pusat Penelitian.IKIP Fadang yang sejak semula pene-
litian ini diajukan sampal selesai dilaporkan telah melaku-
kan monitoringnya yang sungguh-sungguh, #al ini cukup mem-
besarkan hati Team Peneliti, karena banyak sekali membantu
team peneliti dalam rangka mencapal sasaran dari peneliti-
an ini, sehingga keterbatasan-keterbatasan dari pihak pe-
neliti telah banyak dibantu oleh pih naga-tenaga dari
Pusat Penelitian dimaksud.



A,

20
BAB 1III

ANALISIS DAN PblBanaSAN

Berdasarkan atas perumusan tujuan penelitian dan hipo-
tesis yang hendak dibuktikan kebenarannya, maka pada baha-
gian ini akan dikemukakan hasil penemuan penelitian.Penemu-
an hasil penelitian ini akan mengkaji tentang perluasa ke-
sempatan kerja yang produktif dan pemerataan pendapatan pa-
da daerah pedesaan miskin yang diteliti secara kasus.

Lelah disinggung ditas bahwa variabel yang dijadikan
sebagai pengukur perluasan kesempatan kerja di daerah pede-
saan yang diteliti adalah yang menyangkut dengan pendidikan
yang ditempuh masyarakat, ketrampilan yang dimilikinya, ke-
mampuan penduduk mendayagunakan potensi fisik desa dan po-
tensi sosial serta kemampuan pimpinan merangsang dan memo-
tivasi masyarakat dalam meningkatkan pendapatan, Dengan ber
tambahnya kesempatan kerja yang ada ini bertambah pula me-
ratanya pendapatan di kalangan masyarakat. Kait Dberkaitnya
variabel diatas satu sama lain dapat menggambarkan keadaan
kesempatan kerja ini, hingga pembangunan daerah pedesaan se
makin jelas terutama dalam bidang ekonomi.

Selain dari pada itu penethuan penelitian yang dilaku-
kan ini akan dicoba membandingkannya dengan hasil peneliti-
an-venelitian yang lebih dulu, baik yang ada didaerah ter-
sebut maupun yang ada di daerah lain. Analisis ini dilaku-
kan nampak suatu perbandingan dinatara penemuan - penemuan
penelitian dan tidak bersifat taklid dengan penemuan pene-
litian yang baru dilakukan.

Untuk memudahkan memahami hasil-hasil penelitian ini
pembahasannya antara desa Pilubang dan desa Saruaso dijalin
sekaligus, begitu juga dalam analisisnya,

&% B -1 B3T 8

Lalam pembahasan penelitian ini tidak terlepas dari tu
juan yang'héndak dicapai, untuk itu secara satu persatu tu=
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juan dimaksud akan dicoba mengungkapkannya.
1. Pendidikan dan Ketrampilan, Hubungannya Dengan Kesempatan
Kerja dan pemerataan Pendapatan.

Latar belakang pendidikan seseorang/masyarakat amat
menentukan sekali dan besar hubungannya dengan kesempatan
kerja yang dapat dilakukannya. Pendidikan dimaksud tidak
saja}terbatas pada pendidikan formal tetapi juga termasuk
pendidikan non formal.

Di daerah pedesaan seperti Sumatera Barat umumnya na
syarakat yang berpendidikan non formal dengan mudah dapat
dimanfaatkannya bila pendidikan dimaksud cocok dengan kon
disi daerah. Pendidikan dimaksud seperti ketrampilan meng
anyam, menenun dan merenda. Ketrampilan yang dimiliki ini
baru dapat berjalan bilamana daerah yang dimaksud mudah
memperolah bahan baku dan atau memiliki potensi sendiri.
Ketrampilan ini dimiliki oleh kedua desa yang diteliti,te
tapi jumlahnya tidak banyak. Namun demikian desa Pilubang
lebih besar jumlahnya dari desa Saruaso ( tabel III,2 ).

Sungguhpun pendidikan ketrampilan adalah amat menen~
tukan di daerah pedesaan, namun pendidikan formal +tidak-
lah dapat dilupakan. Karena pendidikan formal adalah me-
rupakan dasar dari pendidikan yang ditempuh berikutnya.
Dalam kaitan dengan pendidikan formal ini dari 274 orang
penduduk yang berasal 49 kepala keluarga di Pilubang, ma-
sih terdepat diantaranya 4,38% yang masih buta huruf, Se-
baliknya di desa Saruaso dari 266 orang yang berasal dari
48 kepala keluarga ada juga sebesar 2,25% yang tidak per-
nah sekolah. (Tabel III.1)

Keadaan pendidikan formal secara umum di kedua desa
vang diteliti, nampak lebih menonjol di desa Saruaso, Di-
katakan demikian adalah mulai dari Sekolah Lanjutan Per-
tama atau SLTP sampai Perguruan Tinggi atau Akademi, ang-
ka tersebut lebih besar bila dibandingkan derigan keadsan
pendidikan anggota masyarakat di desa Pilubang.Jumlah ta-
matan SMTA sapai Perguruan Tinggi di Saruaso adalah?25,19%
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sedangkan di Pilubang berjumlah 15,69%, (Tabel III.1),

Gambaran keedaan pendidikan pada kedua desa jika di-
bandingkan dengan desa-desa lain di daerah sekitarnya mau-
pun daerah Sumatera Barat sudah cukup baik. Karena disuatu
pihak tamatan SMTA dan Perguruan Tinggi lebih seperempat da
ri jumlah penduduk di Saruaso dan seperenam di Pilubang.

( Tabel III.1 ),

Bila dikaitkan dengan ketrampilan yang telah dising-
gung diatas pada kedva desa yang diteliti masyarakat telah
cukup banyak mengikuti pendidikan dimaksud. Pendidikan yang
telah diikuti atau dimasuki selain dari menganyam, menenun
dan merenda, juga ada yang mengikuti pendidikan ketrampilan
mesin, sepeda motor, mengendrai mobil, mengetik, cas accu,
dan ketrampilan PKK. Pendidikan ketrampilan yang terdapat
di kedua desa perimbangannya lebih baik di Saruaso. Artinya
tidak menumpuk pada satu jenis sebagaimana keadaannya di FPi
lubang. Namun demikian di Filubang semua jenis pendidikkan
yang disebut tersedia hanya jumlahnya yang tidak berimbang
sebagaimana di Saruwaso. (Tabel III.2)

Sungguhpun pendidikan ketrampilan pada kedua desa ads
dan pernah diikuti oleh penduduk/anggota mesyarakat, namun
bila dibandingkan dengan jumlah anggota responden hanya se-
banyak 12,41% di Pilubang dan 19,55% di Saruaso. Selain da-
ri pada itu perlu pula diungkapkan bahwa jumlah . sebanyak
itu di Pilubang berasal dari 28 kepala keluarga,dan 19,55%
di Saruaso berasal dari 47 kepala keluarga.

Sungguhpun jumlah responden vang mengikuti pendidikan
ketrampilan relatif cukup besar pada kedua daerah yang di-
teliti namun yang telah dapat memanfaatkan pendidikan dimalk
sud untuk membuka lapngan kerja tani belum banyak. Hal ini
disebabkan karena kondisi daerah bersangkutan yang belum
mampu membuka lapangan kerja baru dalam hubungan dengan ke-
trampilan yang dimiliki masyarakat,

Perlu pula dikemukakan bahwa anggota masyarakat yang



.97,
telah berumur 15 tahun ke atas berpendidikan dari SD s/d SLA
dan menganggur terdapat sebanyak 12,45% di Pilubang yang di-
ambil dari kepala keluarga (11 kepala keluarga). di Saruasu
berasal dari 9 kepala keluarga dari 48 kepala keluarga atau
sebanyak 18,75%. Ini berarti rata-rata sepérlima dari masya-
rakat yang diteliti masih berada dalam keadaan menganggur,

( Tabel III.3 ).-

Bila dikaji pula jenis ketrampilan yang dimiliki olech
kedua desa yang diteliti menunjukkan jumlah anggota dan je-
nis yang berbeda. Di Pilubang ketrampilan yang terbanyak a-
dalah menyulam, merenda, aenjahit, menganyam rotan, membuat
perabot, mengetik dan menyetir. Ketrampilan yang banyak di-
miliki di Saruaso adalah merenda, menjahit, membuat perabot,
menyetir, menyulam, menganyam rotan, memperbaiki mesin dan
televisi, ( Tabel III.4 ).

Dalam hubungan ini bila dikaitkan dengan kesempatan
kerja dan pemerataan pendapatan , pendidikan baik formal ma-
upun non formal (ketrampilan) tidaklah menunjukkan hubungan
yvang berarti. Kenyataan ini dinyatakan pula :oleh.. dnalisis
statistik Chi-kuadrat dalam tabel II1,5 dan tabel III,6, di-
mana nilai chi-kuadrat yang dicari selalu berada jauh diba-
wah tingkat kepercayaan 95% dan 99%. Kareng'pendidikan for-
mal dan non formal di kedua desa relatif baik tetapi lapang-
an kerja yang terbuka adalah amat sedikit sekali. Akibainya
terdapat pengangguran dan tidak dimanfaatkannya ketrampilan-
vang dimiliki oleh anggota masyarakat yang ada,(Tabel III,7)

Kemampuan Pendayagunaan Potensi Fisik dan Kesempatan Kerja
Serta Pemetrataan Pendapatan

Pendayagunaan potensi fisik desa dengan baik atau seca-
ra intensif akan dapat membuka kesempatan kerja masyarakat
di daerah pedesaan. Karena potensi fisik atau lahan didaerah
pedesaan Sumatera Barat adalah merupakan modal yang utama bz
gi kehidupan masyarakat. Tetapi sungguhpun demikian tidak sg
mua anggota masyarakat atau kepala keluarga yang ada di pe-
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desaan memiliki tanah/lahan pertanian. Diantaranya -mereka.
juga sebagai pendatang baru dari desa atau dasrah lain,

Sesuai dengan itu bila dikaitkan dengan kenyataan di
desa Tilubang dan Saruvaso, terbukti dari data dan imformasi
yvang diperoleh di Pilubang hanya 71,43% dari responden yaneg
memiliki tanah garapan, sedangkan di Saruaso terdapat seba-
nyak 95,83%.( Tabel I11.8 ). Dari kenyataan ini  tergambar
bahwa mereka hidup dari lapngan kerja lain seperti dagang,
buruh, pegawai, dan mangkin dari hasil kerajinan.

Luas lahan pertanian yang mereka miliki berkisar anta-
ra 0,5 ha sampai dengan 2,5 ha untuk tiap kepala keluargs,
tetapi di Saruaso ada anggota masyarakat yvang memiliki la-
han pertanian sampai 3,0 ha, Perbedaan yang nampak antara
kedua desa yang diteliti adalah bahwa di “aruaso hampir se-
luruhnya memiliki lahan garapan, tetapi di Pilubang seper-
tiga dari masyarakat tidak memiliki, selain dari itu jumlah
kepala keluarga yang memiliki tanah garapan sampai i1 ka di
Saruasc lebih kurang sebanyak dua kali di Pilubang dan ada-
nya anggota masyarakat yang mempunyai tanah garapan yang le
bih dari 3 ha. (Tabel III.9 ),

Dari kenyataan ini jelas bahwa daerah Saruaso masih cu
kup luas bila dibandingkan dengan jumlah penduduk- yang ber-
mukim di daerah tersebut bila dibandingkan dengan desa Pi-
lubang. Disamping itu penduduk di deerah Saruasopun lebih
banyak hidup dari hasil pertanian dibandingkan dengan dida-
erah Pilubang,.

Sungguh luas tanah garapan di kedua daerah relatif lu-
as, tetapi sepanjang data/imformasi yang diperoleh tanah
vang luas dimaksud belumlah dapat mereka garap dengan sem-
purna, Ini terbukti pada kedua daerah atau desa, Jjumlah reg
ponden yang telak mengolah tanahnya secara keseluruhan ta-
nah garapannya belum ada. Di Pilubang anggota masyarakat
yang diteliti paling sedikit 0,25 ha dan yang terbanyak ba-
ru mencapai 1,5 ha. Sedangkan di Saruaso telah agak maju da
ri itu dimana masyarakat daerah ini telah mengolah tanahnys
sampai 2,5 ha.
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Bila dibandingkan jumlah tanah/luas tanah yang dimiliki
dengan luas tanah yang telah diolah ternyata cukup luas ta-
nah tersebut yang belum dilah. Di samping itu diantara recs-
ponden yang diteliti pada kedua desa ada yang belum mengolah
tanahnya sama sekali untuk daerah pertanian. Ini berarti ta-
nah tersebut masih dalam keadaan tanpa tanaman yang terpeli-
hara dan tidak mendatangkah hasil yang memadai. Keadaan yang
demikian terlihat di Pilubang sebanyak 20,41% dan di Saruaso
gebesar 22,93%. ( Tabel IIL.10 ),

Jika dikaji pula kaitan antara tanah yang telah diolar
dengan Jjenis tanaman/tumbuhan yang dipelihara serta tenaga
kerja yang dibutuhkan, maka ternyata di kedua daerah mempu-
nyal variasi yang besar satu sama lain, Di Pilubang dari se-
banyak 71,43% yang meiliki tanah hanya 46,94% yang memiliki
sawah atau yang ditanami dengan padi. Di Saruaso dari 95,8%%
yang punya tanah garapan terdapat sebanyak 77,08% yang memi-
1iki sawah, ( Tabel III,9 ). Dari data diatas terbukti ban-
wa pemanfaatan tanah yang utama sebagai penghasilan bahan pz
ngan seperti sawah kurang dari separoh masyarakat yang ada
di Pilubang dan sebanyak dua pertiga masyarakat di Sarunaso.

Sebagai suatu desa yang merupakan daerah pertanian, Pi-
lubang dari segi jumlah masyarakat yang turun ke sawah amat
sedikit sekali., apalagi masing-masing mereka memiliki sawah
juga sangat sedikit. Berarti untuk penambahan tenaga kerja
di daerah ini terhadap pertanian sawah relatif amat minim seg
kali. Lain halnya dengan di Saruaso di mans di dess ini cu-
kup besar Jjumlah anggota masyarakat yang turun ke sawah, di-
samping keadaan luas tanah garapan lebih luas. Sehingga de-
ngan demikian tenaga kerja yang dibutuhkan cukup Dbesar dan
disamping rata-rata turun ke sawah dua kali setahun di dae-
rah ini,

Di bidang pertanian lain pemenfataan tanah seperti; un-
tuk ladang, tebat ikan, plawija, tanaman keras, dan tegalan
kenyataannya tidak jauh berbeda satu sama lain. artinya dess
Pilubang dengan desa Saruaso hampir seimbang melaksanakannya.
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sungguhpun demikian untuk ladang lebih banyak di Saruaso
( 64,58% ) dari responden yang melakukannya. . .Stbaliknya
penggunaan tanah/lahan untuk sawah dan ladang lebih banyvak
dilakukan di Filubang dibanding dengan di desa Saruaso,

( Tabel III,11 ),

Sebagai telah disinggung diatas bahwa pada kedua desa
yang diteliti rata-rata anggota masyarakat turun ke sawah
dua kali yaitu 57,15% di Pilubang dan 85,41% di Saruaso.
( Tabel III.12 ). Dari jumlah masyarakat yang meiliki sa-
wah di Pilubang membuktikan hanya lebih separoh diantara-
nya yang melakukan pertanian yang terus menerus memerlukan
tenaga sepanjang tahun. Akibat keadaan yang demikian seba-
gaimana telah disinggung diatas penambahan tenaga kerja ti
daklah begitu nampak untuk kegiatan pemanfaatan kondisi fi
sik daerah di Pilubang. Pemanfaatan kondisi fisik yang nya
ta tercermin pada kegiatan sawah sebagai pertanian 1lebih
menonjol di Saruaso, karena daerah ini selain dari jumlah
masyarakat yang turun ke sawah cukup besar/tanahnya diper-
gunakan untuk sawah luas, juga sawah dimanfaatkan dua kali
rata-rata setahun.

Kendatipun demikian pembangunan daerah pedesaan yang
memberikan penghasilan terhadap masyarakat terutama dibi-
dang pertanian ini tetap ada, Dikatakan demikian adalch
karena selain tanah yang tidak dimanfaatkan intuk pertani-
an sawah dimanfaatkan untuk tanaman keras yang mempunyai
nilai tinggi. Di Pilubang tanah ladang dimanfastkan untuk
tanaman cengkeh, dan kebun campuran ( kelapa, pisang, ubi-
kayu, dan ubi jalar ). Sedangkan di »paruaso tanah ladang -
dimanfaatkan untuk tanaman jeruk, cengkeh, kopi, kulit mo-
nis, dan kebun campuran. ( Tabel III.13 ).

Walaupun tanah sudah dimanfaatkan untuk- berbagai ma-~
cam kebun di daerah pedesaan ini,namun perluasan kesempct-
an kerja yang ada dalam bidang pertanian tidaklah memuas-
kan pada saat penelitian ini dilakukan, Dikatakan demikian
adalah karena masyarakat yang bekerja untuk jenis perkebun
an tersebut diatas tidaklah menerima pekerja atau masgyara-
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kat lain di desa dimaksud, tetapi cukup dilakukan oleh ang-
gota keluarga saja dan waktu bekerjanya juga tidak setiap
hari.

Perlu pula dilaporkan bahwa penggunaan lahan untuk/da-
lam bidang perikanan, ternyata diantara lahan yang ada ter-
dapat juga masyarakat kedua daerah yang memanfaatkan untuk
tebat ikan. Di Pilubang terdapat 20,40% masyarakat memanfa-
atkan lahan untuk teBat ikan dengan jenis ikan yang ditanam

o3

atau dipelihara adalah emas dan gurami, di Saruaso hanya &e:
da sebanyak 8,3%3% dengan jenis ikan yang sama dengan vang
dipelihara di Pilubang.

Tegalan dan plawijz yang merupakan hasil pertanian di
kedua daerah dipelihara oleh masyarakat yang meiliki l1lahan
di kedua desa dengan jJjumlah yang relatif sedikit. Di Pilu-
bang ada sebanyak 18,37% responden memiliki tegalan dan pls
wija, sedangkan di Saruaso ada sebanyak 14,58%. Badanya di-
antara kedua desa dimaksud adalah di Pilubang umumnya panen
satu kali delam se tahun secara rata-rata tetapi di Saruaso
dau kali setahun.(Tabel III.15),

Belum mampunya masyarakat berkembang dibidang pertani-
an dan tidak terbukanya secara luas lapngan usaha dibidang
ini di kedua desa yang diteliti disebabkan .beberapa kesu -
S | 0N

Kesulitan-kesulitan dimaksud banyak sekali menyangkut
dengan masalah modal, bibit unggul, pupuk, pengairan, pem-
berantasan hama, pemasaran hasil pertanian.

Umumnya masyarakat pedesaan modal untuk membuka dan mg
lakukan pertanian itu amat kurang sekali. akibatnya dari mo
dal ini secara berantai timbul kesulitan-kesulitan mendapat
benih unggul, pupuk, dan pemberantasan hama, Pengairan wa-
laupun mengalami kesulitan tetapi saat ini di kedua daeran
irigasi teknis dan setengah teknis telah cukup dapat men-
jangkau areal pertanian, Tetapi tentu daerah-daerah yang ti
dak mungkin diairi ada juga karena letaknya yang ketinggian,
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Dibandingkan kedua daerah yang diteliti satu sama lain
dalam kesulitan-kesulitan ini ternyata tidak jauh berbeda,

sungguhpun demikian kedua daerah masalah modal sama - sama
menonjol, Tetapi di Pilubang pupuk merupakan masalah vang
serius tetapi di Saruaso tidak demikian halnya. Karena ke-
dua daerah mempunyai kondisi tanah yang berbeda kesuburan-
nya, Artinya tanah di desa Ssruaso relatif lebih subur da-
ri pada Pilubang sehingga tidak membutuhkan banyak pupulk
sebagaimana halnya di Pilubang. ( Tabel III.18 ).

Sebagai gambaran pula tentang kehidupan masyarakat di
bidang perikanan atau sebagai nelayan, dapat pula dikemu-
kakan bahwa diantara responden di Pilubang sebagai daerah
yvang berbatasan langsung dengan lautan terdapat sebanyak
16,3%% nelayan. Diantaranya 8, 16%adalah nelayan pengusahra,
6,12 buruh nelayan, dan 2,04% lagi sebagai nelayan dibagi
hasil, ( Tabel III.16 ). Peralatan yang mereka pakai untuk
penangkapan ikan adalah terutama pukat tepi, payang dan ka
i1, ( Tabel III.17 ).

Ditinjau dari segi peralatan yang dipakai nelayan di
Pilubang, terbukti tingkatannya masih rendah, Karecna pera-
latan yang.digunakan masih bersifat tradisional.Dengan de-
mikian penghasilan yang diperoleh. tidaklah .memuaskan, De-
ngan demikian keadaan kehidupan nelayan daerah ini tidak-
lah banyak membuka layangan..usaha ini,

Uari keadaan nelayan yang ada di daerah Pilubang ini
terbukti banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.Ke-
sulitan-kesulitan dimaksud menurut pengakuannya terutama
adalah dalam bideng pengetahuan dan ketrampilan,setelal i-
tu modal, dan cara menyemaikan ikan, Dalam hal pemasaran
mereka tidak mengalami kesulitan, karena daerah ini dekat
dengan hubungan lalu lintas ke ibukota Kabupaten dan pro-
pinsi. Keadaan nelayan yang demikian ini di Pilubang juga
belum sempat membawa angin baru untuk membuka lapangan
kerja. Mungkin dimasa mendatang bila masalah modal, penge-
tahuan nelayan tentang penangkapan ikan serta peralatan peg
nangkspan ikan telah mereka miliki, hal ini akan menyebab-.
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kan terbukanya lapangan-kerja baru dibidang perikanan laut
daerah ini, Tetapi selama hambatan-hamabatan ini belum ter
tembus atau dapat dikurangi maka sulitlah bagi anggota ma-
syarakat yang ada untuk menambah pendapatannya dan terbu-
kanya lapangan usaha baru dimaksud., ( Tabel III.19 ).

Suatu kesimpulan yang dapat ditarik dalam bidang per-
tanian dan perikanan di kedua daerah adalah : bashwa per-
luasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan pads s3
at ini belum lagi nampak secara berarti. Pembuktian secarc
statistik tentang hubungan antara pemanfaatan potensi fi-
sik dengan kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan me-
nunjukkan dengan jelas bahwa tidak terdapat hubungan yans
berarti diantara kedua variabel tersebut. Karena nilai Y
vang diperoleh berada dibawah nilai X2 vyang ada dalam ta-~
bel nilai chi-kuadrat. (Tabel III.20)., Hal ini disebabkan
karena banyaknya kesulitan-kesulitan yang dialami masyara-
kat petani dan nelayan itu sendiri yang sulit untuk diatur
walaupun bantuan pemerintah telah ada., Tetapi sungguhpun
demikian pembangunan di bidang pertanian dikedua daerah tg
lah ada namun belum dapat memberikan perluasan kesempatan
kerja yang serius di pedesaan tersebut.

Kemampuan Mendayagunakan Potensi Sosial Dan Kesempatan ker
ja.

Organisasi sosial dan ekonomi yang ada di pedesaan a-
dalah merupakan potensi sosial desa. Untuk itu pemanfaetan

organisasi sosial dan ekonomi dapat membawa anggota masya-
rakat untuk mengembangkan usahanya atau cita-citanya,

Dalam hubungan ini pada kedua desa yang diteliti ter-
dapat beberapa buah organisasi ekonomi. Organisasi dimak-
sud adalah KUD/BUUD, Koperasi Simpan Pinjam, Lumbung Pitih
Negari, Pada desa Pilubang juga terdapat organisasi ekono-
mi yang tidak ada di *aruaso yaitu Koperasi Melayan,

Secara umum keempat organisasi dimaksud diatas di Fi-
lubang yang terbanyak dimasuki adalah Lumbung Pitih Negari
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( 48,98% ), setelah itu KUD/BUUD ( 34,69% ), Koperasi Sim-
pan Pinjam ( 32,65% ), dan vang paling sedikit adalah Xo-
perasi Nelayan ( 8,16% ). Di Saruaso keadaan itu agak le-
bih baik dimeana masyarakat lebih banyak masuk organisassi-
tersebut. Ternyata terbesar anggota masyarakat daerah ini
masuk organisasi KUD/BUUD ( 8%,67% ), kemudian disusul o-
leh organisasi Lumbung FPitih Negari (69,38%), dan Koperasi
Simpan Pinjam ( 42,85% ). ( Tabel III.21 ).

Besarnya jumlah anggota masyarakat di Pilubang mema-
suki organisasi Lumbung Pitih Negari disebabkan karena
organisasi ekonomi inilah yang paling dulu didaerah ini.
Di samping itu organisasi ini merupakan salah satu ciri -
ciri dari desa di Sumateera Barat. artinya dimana ada de-
s& biasanya ada Lumbung Pitih *egari, keadaan ini sama de-
ngan di Saruaso. Di Saruaso organisasi ekonomi lebih dido-
minir oleh KUD/BUUD, hal ini disebabkan organisasi ekonomi
ini cocok dengan kondisi dan gituasi daerah, Brtinya masya
rakat di daerah ini hidup teruttama dari hasil pertanian,
Untuk itu segala kegiatan banyak mereka berhubungan dengan
KUD/BUUD yang kegiatan organisasi dimaksud di daerah ini
menyangkut dengan kebutuhan-kebutuhan para petani.

Sungguhpun pada kedua desa telah berdiri organisasi g
konomi dan ikut membangun masyarakat dalam berbagai bidang
kehidupan mereka, tetapi keadaan masyarakat untuk organi-
sasi ini secara umum pada kedua desa masih rendah. Hal ini
terbukti di Pilubang dan Saruase cukup besar jumlah masya-
rakat yang tidak mengikutinya.

Ditinjau dari segi sebab responden tidak masuk dalawr
salah satu organisasi ekonomi ini terdapat bermacam-macam
hal, Diantaranya di Filubang yang terpenting untuk mema-
suki organisasi KUD/BUUD dan Koperesi Simpan Pinjam adalzah
disebabkan karena uang pangkal tidak ada, tidak ada minat,
dan masyarakat belum paham apa maksud organisasi dimaksud
tujuannya.



Keadaan yang demikian juga berleku di oaruaso akan téi
tapli masyarakat di daerah ini lebih banyak Jjumlahnya diban-
dingkan dengan di Pilubang yang telah memasuki organisasi
tersebut. Sungguhpun demikien faktor yang terpenting menve-
bakan sebahagian kecil masyarékat tdk memasuki organisasi
ekonomi ini di Saruwaso karena tak ada minat dan tak ada ju-
ga tidak tahu tujdan organisasi tersebut. (Tabel III.22).

Berdasarkan gambaran di atas bila diperhatikan nampak
imformasi atau penerangan tentang pentingnya berorganisassi
ekonomi di pedesaan, masih belum menjangkau seluruh lapisan
masyarakat. Hal ini perlu digiatkan oleh juru-juru penerang
an di kecamatan atau pedesaan, Karena sampainya imfoemasi
ke seluruh lapisan masyarakat juga merupakan salah satu kun
ci dalam pembangunan daerah pedesaan. Keadaan yang demikian
itu memerlukan penelitian lebih jauh kenapa diantara masya-
rakat belum paham dengan maksud dan makna dari koperasi vamng

didirikan di pedesaan-pedesaan sekarang ini.

Bila dikaitkan antara kemampuan masyarakat mendayagu -
nakan potensi sosial desa pada kedua daerah penelitian dez-
ngan kesempatan kerja yang terbuka maka dapat dinyatekan
behwa tidak terdapat hubungan yang bterarti satu sama lain,
Baik dalam hal keikut sertaan mereka dalam KUD/BUUD, kore-
rasi bPimpan Pinjam dan Lumbung Pitih Negari. Ternyata nilal
hubungan yvang dicari atau nilai X2 tidak ada yang menjang-
kau nilai X2 yang ada dalam tabel nilai Chi-Kuadrat. ( Ta-
bel III,23, III.24, dan tabel III.25 ).

Sungguhpun keadaan yang demikian membuktikan bahwa di
kedua desa hubungan antara keikut sertaan masyarakat dalam
berbagai organisasi ekonomi dengan kesempatan kerja balum
menunjukkan hubungan yang berarti, tetapi peningkatan ke-
sempatan kerja itu sendiri ada tetapi memang secara perla-
han, Dalam kaitan ini tidak pula dapat dilupakan harapan
masa mendatang dari fungsi organisasi sosial ini sebagail wa
dah untuk membantu masyarakat dalam berbagai kegistan eko-
nomi, Karena bila dilihat pula pimpinan-pimpinan organisa-
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p
si dimaksud cukup memberikan dorongan-dorongan terhadap ma-
syarakat agar ikut serta dalam organisasi ekonomi dimaksud.
( Tabel III.26 ).

Dalam hal ini perlu pula diteliti apa faktor-faktor mg
nyebabkan organisasi ini belum mampu berfungsi untuk mening
katkan penghasilan masyarakat di pedesaan secara agak baik,
Hal ini penting mengingat wadah organisasi ekonomi ini ba-
rang lama dan belum menunjukkan fungsi yang betul-betul mam
pu membantu kehidupan., Penemuan ini mungkin meleset atau ja
uh dari sasaran yang sebenarnya, tetapi ads baiknya pula Dbji
la dilakukan di desa-desa lain apalagi di pedesaan yang di-
anggap miskin di daerah ini.

Kemampuan Fimpinan Merangsang Dan Memotivasi Masyarakat Dan
Kesempatan Kerja Serta Peningkatan Pendapatan.

Kemampuan pimpinan merangsang dan memotivasl masyara-
kat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di daerah pedesa-
an adalah amat penting. Dikatakan demikian adalah masyara-
kat desa umumnya banyak menggantungkan kegilatannya kepada
rangsangan atau motivasi pimpinan dan malah intereksi dari
pimpinan selalu ditunggu - tunggu. bengan adanya rarigsangan
barulah mereka sebahagian turun melaksanakan kegiatan se-
perti dalam bidang pertanian.

Di daerah pedesaan Sumatera Barat umumnya masyarakst
menganggap bahwa yang dinaksud dengan pimpinan itu adalch
sesuai dengan pepatah yang hidup lama di daerah ini yak-
ni " Tali Tiga Sepilin " atau " Tungku Tiga Sejarangan " .
Dimaksudkan mereka adalah ninik mamak, alim ulama dan cer-
dik pandai ( penuntun negeri ). Tetapi mengingat nilai-ni-
lai dalam kehidupan masyarakat mulai bergeser sedikit demi
sedikit akibat kemajuan zaman dan interaksi dengan dunisa
luar, maka ad Jjuga diantara masyarakat hanya menganggap
pimpinan itu hanya terbatas pada perangkat desa saja. Dian-
taranya juga ada yang menganggap ninik mamak saja atau alim
ulama saja. ( Tabel III.27 ).
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Sehubungan dengan itu di kedua desa ternyata masyara-
kat tidaklah seluruhnya merasa dirangsang, dimotivasi oleh
pimpinan dimaksud. Kenyataan ini terbukti bahwa masing-ma-
sing mereka/responden penelitian ini menéakui ada tidaknya
mereka mendapat rangsangan atau motivasi dari pimpinan ter
sebut., Di Pilubang yang terbanyak Jenis rangsangan yang di
terima masyarakat dari pimpinan adalah " mengajak membuka
lapangan usaha/pekerjaan baru " seperti beternak ayam dan
pimpinan menunjukkan cara memperoleh modal untuk berusaha,
Diantaranya melalui kredit pinjaman di bank/koperasi dan
taratarisan atau julo-julo. Selain dari itu di daerah ini
pimpinan " mengajak turun ke sawah tepat waktu, dan ‘turut
mengajak dan lebih duluan turun ke usaha itu " serta ada
pula ajakan itu untuk membentuk kelompok-kelompok usaha sg¢
perti tani dan buruh, ( Tabel III,27 ).

Lain halnya dengan di Saruaso di daerah ini pimpinan
yvang terbanyak merangsang dan memotivasi rakyat dengan ca-
ra membuka usaha-usaha dan mengikutsertakan masyarakat.Da-
lam hal ini jumlahnya belum banyak dan bidangnya belum lu-
as, oelain itu juga diantaranya pimpinan berusaha memben-
tuk kelompok-kelompok usaha, mengusahakan modal pinjamany
baik melalui koperasi atau bank dan ikut mengajak turun ke
sawah atau ladang tepat waktu. ( Tabel III.25 )

Sungguhpun bila kita lihat usaha-usaha dari pemerin-
tah ini telah cukup memadail nampaknya, tetapi sebetulnya
dalam hal.ini belum lagi mencapai tingkat yang maksimal,
Karena di pedesaan keterbatasan-keterbatasan masih cukup
banyak yang perlu diatasi. Hingga obat yang diberikan itu
belum begitu mujarab lagi/suntikan-suntikan pimpinan - pim-
pinan dimaksud dalam meningkatkan sebahagian kegiatan eko-
nomi. Tetapi secara perlahan sebagaimana telah banyak di-
singgung diatas memang telah tampak perkembangannya.

Usaha-~usaha yang jarang dilakukan pimpinan terutama
di Pilubang adalah seperti pimpinan berusaha mencarikan mng
dal pinjaman untuk mereka yang benar-benar ingin berusahg



34
dan belum adanya pimpinan yang usahawan sehingga dapdt mem-
buka lapangan kerja baru untuk meningkatkan pemerataan pen-
dapatan. Tetapl berbeda sedikit dengan di Saruaso karena di
daerah ini yang Jarang dilakukan pimpinan adalah mengajak
masyarakat membuka lapangan kerja baru serta lebih dulu tu-
run ke lapangan seperti beternak ayam atau unggas ( Tabel -
I1I.28 ).

Usaha pimpinan merangsang dan memotivasi masyarakat,ba
ik di Pilubang maupun di Saruaso banyak dilakukan dengan
memberikan penerangan-penerangan kepada masyarakat secarsa
berkala tentang kegiatan ekonomi di desa. Usaha lain tetepi
tidak begitu berarti bila dibandingkan dengan ini adalah sg
perti mencoba mendatangkan tenaga-tenaga dari luar untuk
memberikan pelajaran ketrampilan, pinjaman model dan membu-
ka Koperasi Simpan Pinjam dan koperasi lainnya.f{Tabel III,
29 ).

Sebaliknya perlu pula dilaporkan secara umum bahwa di-
antara pimpinan-pimpinan masyarakat di pedesaan yang tidak
memberikan rangsangan itu menurut pengakuan responden mere-
ka hanya bergifat pasif saja. Diantaranya ada yang masa bo-
doh saja terhadap kehidupan ckonomi masyarakat, tak pernah
menganjurkan mengingatkan kegiatan yang pantas dilakukan di
pedesaan, Selain itu juga tidak pernah memberikan penerang~ =
an-penerangan terhadap masyarakat untuk memperkaya masyara-
kat dengan imformasi. ( Tabel III.30 ).

Hal yang terakhir ini perlu ditanggapi oleh pihak pe-
merintah yang lebih atas, sehingga'pimpinan pedesaan, hen-
daknya memang orang-orang yang mau menggiatkan masyarakat.
Untuk itu perlu ada suatu penataran-penataran atau kursus-
kursus terhadap pimpinan-pimpinan pedesaan dimaksud.Kursus-
kursus yang diberikan kepada mereka selain dapat memotivasi
masyarakat setelah selesai, Jjuga ada semacam ketrampilan un
tuk menambah penghasilan dan dalam rangka menarik masyara-
kat banyak untuk berusaha.

Bila dikaitkan pula antara rangsangan/motivasi yang di-
berikan oleh pimpinan terhadap kesempatan kerja yang ada da-
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pat pula dinyatakan bahwa di kedua daerah tidak mendapat hu
bungan yang berarti. Hal ini terlihat walaupun rangsangan
atau motivasi diberikan pimpinan nampaknya belum lagi mem-
bawa perubahan terhadap pembukaan kesempatan kerja oleh ma-
syarakat., Dari karena itu nilai X2 yang dicari jauh Dberada
di bawah nilai X2 yang ada dalam tabel atau nilai kritis,ba
ik dalam taraf kepercayaan 95%-.apalagi untuk 99%. ( Tabel-

i 5, S O

Dalam bahagian ini dapat pula digambarkan secara umum
sesuail dengan data/imformasi yang diterima dari kedua desa
yang diteliti tentang bidang-bidang kesempatan kerja vang
terbuka. Bidang-bidang dimaksud walaupun tidak banyak te-
tapi masing-masing desa dimaksud mempunyai perbedaan yang
cukup berarti. Di Pilubang lapangan kerja yang terbuka ada-
lah dalam kegiatan perdagangan/jualan, pertanian, perbeng -
kelan, industri makanan, dan kegiatan peternakan unggas.lao-
in halnya dengan di Saruaso sesudah lapangan kerja perda-
gangan disusul oleh kegiatan peternakan unggas, pertukangan
atau perabot, jasa angkutan, perbengkelan, dan pertanian.

( Tabel III,32 ).

PEMBAHASAN/DISKUSI

Bila diperhatikan hasil penelitian yang dilakukan ten-
tang perluasan kesempatan kerja yang produktif dan pemera-
taan pendapatan di daerah pedesaan miskin yang diambil se-
cara kasus ini yaitu pada desa Pilubang dan Saruaso, maka
ternyata variabel-variabel yang diajukan untuk menentukan
kesempatan kerja dimaksud kesekuruhan boleh dikatakan menun
jukkan hubungan yang tidak berarti.

Ditinjau dari segi pendidikan baik formal maupun non
formal yang ditempuh masyarakat, dan dikaitkan dengan per-
kembangan.atau pertumbuhan kesempatan kerja belum menunjuk-
kan kemajuan yang berarti di kedua desa yang diteliti. Ini
berarti walaupun pendidikan telah cukup memadai diperolseh
masyarakat, tetapi lapangan kerja belum mampu dibuka . Hal
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ini mungkin karena umumnyé selain dari pendidikan yang di-
tempuh masyarakat pada umumnya adalah bersifat umum dan ti-
dak bersifat keguruan., Di samping itl pendidikan non formal
vang diperoleh adalah serba tanggung, ditambah lagi dengan
modal yang serba kurang.

Dalam kaitan ini hendaknya di daerah pedesaan perlu di
tumbuhkan sekolah-sekolah yang bersifat keguruan yang sesu-
ai dengan situasi dan kondisi daerah. Bila keadgan ini da-
pat dilakukan secara bertahap maka pertumbuhan kesempetan
kerja akan terbuka., Karena mungkin dalam bidang pertanian,
perikanan, perumahan atau kerajinan, suatu usaha yang men-~
jurus ke arah itu perlu dipikirkan karena nampaknya Jjika 1la
pangan kerja baru tidak terbuka di pedesaan, urbanisasi ke
kota-kota tidak dapat diatasi. Akibatnya masalah sosial di
perkotaan khususnya di Sumatera Barat akan tetap bertambah
dari tahun ke tahun.

Sesual dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh te-
nzga kerja Propinsi Sumatera Barat (1978), bahwa pada umum-
nya pada pedesaan-pedesaan miskin Sumatera Barat  terdanat
potensi manusia dan potensi alamnya relatif baik, Namun o-
leh karena kekerangan kemampuan -dan modal serta penggerak
maka kehidupan di pedesaan-pedesaan dimaksud belum memadai
kecuall pada segelintir penduduk.

- Dalam hubungan ini dinayatakan bahwa, selain pemerin -
tah memberikan bantuan dalam berbagal segi di daerah vede-
saan dimaksud, maka penduduk harus menyadari betul - betul
potensi daerah yang kaya. Dalam hal ini dinyatakan bila air
cukup/pengairan memungkinkan perlu digalakkan perikanan da-
rat selain sawah dan ladang. Tanaman bahan makanan, plawija
dan tanaman keras serta mencoba mengolah hasil pertanian di
pedesaan.,

Masih dalam kaitan anjuran Tenaga Kerja Sumatera Barat
perlu adanya kerja sama antara berbagai golongan yang ter-
dapat di pedesaan . Seperti pimpinan desa, orang-orang yang
bermodal, oarang-orang yang memiliki ketrampilan yang ter-
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andalkan. Selain itu masyarakat harus hemat dengan waktu,
karena banyak masyarakat di pedesaan masih membuang waktu
dengan percuma dan tidak dimanfaatkan.

Hagil penelitian yang dilakukan pada pedesaan yang
sudah relatif kaya atau desa Swa Sembada oleh Marnis Na-
wi, dkk, 1983, ménunjukkan bahwa desa sndeleh dan Tepi Selo
masyarakatnya cukup giat berusaha. Mereka tidak hanya me-
ngandalkan kehidupan tani(bercocok tanam saja) tetapi di
samping itu dibidang perikanan dan peternakan hampir me-
rata di seluruh pedesaan dimaksud dilakukan,mereka menge-
nal peternakan terpadu yaitu ikan hidup, dari tahi ayam
yang diternakan secara relatif besar-besaran.

Keadaan-keadaan yang diinginkan dan dicontohkan oleh
Tenaga Kerja dan Desa Swa Sembada diatas adalah suatu hal
vang patut ditiru oleh desa-desa yang bersifat miskin ini
atau desa Swadaya. Kesempatan kerja pasti akan terbuka bi
la potensi fisik desa telah dapat dimanfaatkan dengan .ba-
ik atau sempurna,

Kalau kita kaji pula tentang sikap pimpinan yang ada
di pedesaan sesuail dengan hasil penelitian ini, ternyata
belum mampu merangsang dan memotivasi masyarakat untuk
berusaha atau membuka lapangan kerja. .Délam kaitan ini
perlulah pihak pemerintah atasan memikirkan tentang model
ketrampilan pimpinan pedesaan sehingga dapat menjadi tau-
ladan oleh masyarakat dalam hal berugaha. Agar suatu pe-
natearan yang berkelanjutan perlu diberikan terhadap pim-
pinan yang ketrampilannya langsung dapat dipakai di desa
dimaksud. Umpamanya beternak ayam/unggas yang baik, meng-
anyam rotan, dan beternak ikan pada dasarnya cocok dengan
situasi dan kondisi daerah.

Selain itu suatu organisasi sosial yang bersifat e-
konomi seperti KUD/BUUD, Koperasi Simpan Pinjam, dan Lum-
bung Pitih Negari ( LPN ), perlu lebih ditingkatkan fung-
sinya. Dalam hal ini koperasi mampu hendanya memberi mo-
dal anggota masyarakat yang ingin membuka lapangan kerja
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TABEL III.1 : RESPONDEN DAN aNGGOT# KELUARGANYA DIGOLONGKAN
MENURUT TINGKAT -PENDIDIKAN YANG

DITEMPUHNYA
f J ——._ Desa - { Desa Pilubang { Desa Saruaso
:NO. dTlng‘.‘\\\ . ]
kat pendidikannya—} f % O A %
1. ¢ Tidak pernah seko<. .
lah. 10 4,38 6 2,25
Sekolah Dasar Co 171 62,41 137 51,50
3, 4 Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama 48 17,52 56 21,05
4, ¢4 Sekolah Lanjutan
| Tingkat Atas 34 10,41 50 18,80
5. 4 Perguruan Tinggi/
Akademi 9 3,28 17 6,39
i Jumlah 276 | 100,00 | 266 100,00

TABEL III.2 ; RESPONDEN DAN ANGGOTA KELUARGANYA DIGOLONGKAN
MENURUT JENIS PENDIDIKAN FORMAL
YANG DITEMPUHNYA

: !
* \\\‘\«\\\ Desa

ﬁo J Desa Pilubang Desa Saruaso

i
_ | Ting- ; | l
i tkat pendiézigﬁ\\\\&ﬁ £ i % £ ? %
f i
|

Pendidikan ketram-'
pilan menganyam,

—_
°
—— e 08

|
i menenun, merenda | 16 5,84 14 l 5,27 %
| 2. ; Ketrampilan mesin | l :
i ( jahit, sepeda | ) |
: motor, televisi | 15 5,46 10 | 3,76 !
i 3. } Mengendarai mobil, | | g
‘ mengetik. |1 0,36 8 i 3,00 |
4. t PKK L 0,36 11 4,01 !
5. p} Cas accu | 1 0,36 6 2,26 |
6. ¢ Tidak mengikuti !
| pendidikan | 245 | 89,42 214 80,46
| |
: 5
i Jumilah E 274 100,00 266 100,00
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TABEL III.3 ; RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JUMLAH ANGGOTA
KELUARGANYA YANG MENGANGGUR DaN

BERUMUR 15 TAHUN KEATAS
; .
Nol Desa Desa Pilubang | Desa Saruaso ‘
No!l : L ‘ A
‘ Jenis \\\\\\ ‘ }
! Pendidikan 5
| pengangeuran | .. : £ - 1 = 1 %
|
' 1! : Berijazah SD/M.I. 4 -t M i - 10,42
i 2i : Berijazah SMTP 3 6,25 2,08
- 3¢ : Berijazah SMTA 4 8,16 3 6,25
| 4. Berijazah PT/ Aka-
| demi 0 0,00 0 0,00
54 ¢ Responden yang ti-
i dak ada penganggur-
i an di rumahnya/ke-
i luarganya. 38 17,55 39 181,25
| Jumlan 49 100,00 48 100,00

TABEL IIX.4 :

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JENIS KETRAMPIL-
AN YANG DIMILIKINYA

o b \\\\\\ Desa Desa Pilubang Desa Saruaso
Ketrampzzgﬁ\\ T % f ! % |
ey b i
1. p Menganyam rotan | 4 } 8,16 4 f - 8,33 ,
2. & Menyulam T 1 14,25 8 , 16,66
7 % Merenda 6 12,24 5 10,42
4, F Men jahit 5 10, 20 8 16,66
S F Menyetir 1 2,04 8 16,66
6. . Méngetik 3 6,12 4. 8,33
7. ¢ Memperbaiki mesin
kenderaan. 0 0,00 1 2,08
8. g Memperbaiki T.V. 0 0,00 0 0,00
9, | Memperbaiki radio 0 0,00 1 2,08
10. |t Membuat perabot 3 4,08 8 16,66
11, £ Tidak memiliki
ketrampilan 21 42,86 1 2308
Jumlah 49 | 100,00 | 48 | 100,00
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TABEL IIT.5 : HUBUNGaN aNTaRa PENDIDIKAN YANG PERNAH DITEMPUH

DENGAN KEMAMPUAN KERJA DI PEDESAAN DAN
PEMERATAAN PENDAPATAN

T~ Pendidikan i !
| Kesem~ T M
‘patan kemja danm —-._ 1 Menengah Rendah : Jumla%
pemerataan pendapatan T -
4 6 10
Banyalk (3,91 ) | (6,09 )
il 8 19
furang (e an ) (11,56 )
|
. 2% ! 45 68
Tidak ada (26,63 ) ‘ (41,37 )
i Jumlah 38 i 59 97

e g a.0e)

TABEL III.6 : HUBUNGaN aNTARA PEMANFAATAN KETRAMPILAN YANG
DIMILIKI DENGaN-KESEMPATAN KERJA YANG
TERBUKA DI PEDESAAN DAN PENME-
RATAAN PENDAPATAN

X Ketrampilan memiliki tak memi-: Jumlah;
p e ketram=~ ‘ liki ke-
%gigg i o \“‘~\\\\\\ pilan trampilan
dan pemerataan Tl ! |
6 ‘ 4 10
Banyak (v gt B 5,05 )
10 9 19
Kurang ( 9,40 ) ( 9,60 )
32 36 68
Tidak ada ( 33,65 )| (34,45 ) |
\
Jumlah 48 49 97 !

X2 = 0,50 x° <i32 {GgE )
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TABEL III.,7 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT DaPAT TIDAKNYA

MEREKA MEMANFAATKAN KETRAMPILAN
YANG DIMILIKINYA

&o.l ;%pat Ui % Desa ?ilubang Desa Saruaso
tidaknya ;

L e BT G ST
T.4 Dapat /ada 8,16 9 18475 %
s Tidack 24 48,98 25 52,08
2,4 Hanya sebahagian i 21 42,86 14 29,17

Jumlah % 49 100,00 48 100,00

TABEL III.8 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT ADA TIDAKNYA
TANAH GARAPAN

\_\ “

3 20 Desa Desa Pilubang Desa Saruaso
No, ¢ Ada = |
tidaknya \ 9 b 0
tanah garapan ~~._ " % £ 4 -
1. Ada tanah garapan 35 74445 46 95,85 |

2. { Tidak ada tanah
garapan 14 2851 2 4,17

I
|
|
1 |
| |
| Jumlah 49 I 100,00 48 100,00 i
i ‘ ~

PERPUSTAKAAN IKID pADAND ,

KG@EKS!IHDANG iLi
TIDAK CIPINJAMKAN i
KHUSUS DIFAKA! DALAM FERFUSY iy- v |
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¢ RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT LUAS LaHAN PERTA-
NIAK YaNG DIMILIKINYA

TABEL III.9

— |

i \f“\\\\\ e Desa Pilubang Desa Saruaso
iNo, ¢ - :
}Luas laﬁ;;\\\\~\\\i s £ % s %
1. §0,5ha - 1,0ha | 17 34,69 | 26 54,17
2. 1+ 1,1 ha - 1,5 ha % 8 16,33 | 1 14,58
3. § 1,6 ha - 2,0 ha % 6 12,24 ! 8 16,66
4, 4+ 2,1 ha - 2,5 ha g ‘ 8,16 . 3 6,25
5. 3 2,6 ha - 3,0 ha | 0 0,00 ! 2 4,17
6. § 3,1 ha - 3,5 ha 0 0,00 | 0 0,00
7. ¢ 3,6 ha - 4,0 ha 0 0,00 | 0 0,00
| 8. t 4,1 ha ke ats 0 0,00 | 0 0,00
9, t Tidak memiliki ;
tanah pertanian 14 28,57 2 4,17
. !Jumlan 49 | 100,00 48 100,00

TABEL III.10 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT LUAS LAHAN
PERTANIAN YANG TELAH DIOLAHNYA DAN

YANG BELUM DIOLAHNYA

f \\\\»\\ Desa Desa Pilubang Desa Saruaso !

'No. t Iu- - sudah dio}ah sudeh diolah i

E as lahan >~ { 1 % b I B
| 1.} 0,25 ha 14,29 3 6,25
; 2. § 0,50 ha 14 2B N7 10 20,83
3. b 1,00 ha 2 4,08 9 18,75
g 4. ¢ 1,50 ha 2 4,08 5 10,42
|5, t 2,00 ha 0 0,00 3 6,25
6. t 2,50 ha 0 0,00 3 6,25
7. & Belum diolah 10 20,64 T 22593
8. Tak punya tanah 14 28,59 2 4,17
; Jum1lah 49 100,00 48 100,00
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TABEL IIT.q1.

PERTANIAN YANG SUDaH DIOLAH

2

RESPONDEN DIGOLONGKAN M.UNURUT PENGGUNAAN LAHAN

Lt

: desa s De sa Pilubang 2 Desa Saruaso . :

s L .3 & i t & i o i k (1LC .
Fo.:Deng— g ¥ 2 t ft%daﬁ ; %umldg E Fy a = f E ?ax% i iulegl

- . punaan Uil TR Y e AR e D '7[“‘ gl B N Rl
1o Sawah 23 | 46,9426 53,06| 49{100 |37 !?7,08 11 ’22,92{ 48! 100
2, ladang 17 | 34,69132 65,31 491100 31 | 64,58] 17 55,42& 481100 |

i ! i

3. Sawah dan la=- , | $i :

, .

dang 9| 18,3740 81,63 49!100 5 510,42}43 89558\ 48100 |

! i ' ! :

L, Tebat ikan 8 116,32/ 41 83,68 49]100 1 ¢,08;47 7,92 | 481100 |

5« Sawah,ladang, ] § f i |

H ! ~ d 5 !

tobat ikan “al 2,0448 97,96 491100 | 1| 2,08|47 | 97,921 48}100 |

| § R % |

6. sawah,ladang, ; ! 5 :

tebat ikan,te=- i i
galan 1| 2,04{48 97,960 491100 | 4| 4,33 44] 91,67 481100

? | : .

7. Tegalan ol 0,00{49 100,00, 49100 21 4,17 46} 95,33 481100%

| ! E |

8. Sawah,ladang, ; % !

tegalan, pela- l f 5 i

' | i

wija. 0 O 149 100,09 49i 100 6| 12,50{ 42} 87,50 u%;1oo'

{ 4 |

9. vlawija 8 [16,32 |41 83,69 49[100 | 1} 2,08|47| 97,92 4B}100 |

110, Gembalaan 11 2,04 | 48 97,9% 49t 100 0 0,00 481100,00 48;w90:

| Fi¥es el

1. Tanaman keras 316,13 |45 93,67 49 100 0; 0,00|481100,00 48{100 |

1 ' f f : I

— o — ‘ L S 4 e o | Pt S SEGEL AR S |



TABEL III.12

: RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT KALI TURUN/ °
KE S5aWAB / PaANEN DALsaM SETAHUN

E \\\\\ De | . » e
No. Jumi;h { - Desa Pilubang Desa ?aruaso {
o G 20 e | %o o£ 4 o
1. 2 Satu kali 0 0,00 2 4,17
2., dua kali 28 57,15 41 85,41
B tiga kali 2 4,08 0 0,00
4, 3 Dipergunakan sela-
in sawah 10,20 3 6,25
5. Tidak punya lahan
l pertanian 14 28,57 2 o
r i -
g Jumlah 49 | 100,00 | 48 | 100,00 !
TABEL III.13 : RESPONDEN YANG MEMPERGUNAKAN oLAHAN UNTUK
LADANG DIGOLONGKAR MENURUT JENIS
TUMBJHAN YANG DITANAM
| 0T desa | . . |
|No. ? - g Desa Pilubang Desa Daruaso ,
i ; nis tumbuhan é £ % i £ % % ;
i 1. % Kebun jeruk % 0 0,00 120:0 |1 g9, 00
i 2. & Kebin cengkeh o5 10, 20 1021 20 gL
3 % Kebun kopi % 0 0,00 | 3 6,25
? e F Kebun kulit ma- i ;
| | nis L0 0,400 | 3 6,25
% 5. t Kebun campuran 1 18 36,74 6 12,50 |
B Yang tidak mema=- | ‘ !
| | lahan untuk la- | '
; dang. Rt 24 449 10 20,84 |
! s Tidak punya la- l
} han ‘ 14 28,57 2 4,17
| Jumlah | 49 | 100,00 48 | 100,00 |




TABEL III.14 : RESPONDEN YANG MENGGUNAKAN LaHAN UNTUK TEBAT
IKAN DIGOLONGKAN MENURUT JENIS
IKAN YANG DIPELIHARANYA

% \\\‘\\\\\\\\\\\\iisa l Desa Pilubang { Desa Saruaso
No. : Je- {
i nis ikan —~_1 T % f 9 %
4. : Tkan emas i 6 12,24 3 6,25
Vi Ikan bandang 0 0,00 -0 0,00
| 3. : Iakan gurami 4 8,16 1 2,08
‘4. i Belut 0 0,00 0 0,00
§ 5. : Tidak menggunakan

untuk tebat ikan 25 51,02 42 87,50 |
| 6., : Tidak punya lahan 14 28,57 2 1,17
| Jumlah | 49 | 100,00 48 | 100,00

TABEL III,15 : RESPONDEN YANG MENGGUNAKAN LAHAN UNTUK TEGaLAY
DaN PALAWIJA DIGOLONGKAK MENURUT JUMLAH
KALI PANEN DabLaM SETAHUN

I~ ‘ 7
. ) Desa Pilubang Desa waruaso |
No. & Jum- T ‘
lah panen’/tahufi -3 f % : f %
. |
1. ¢ Satu kali 1 14,29 y o 253084 |
2. : dua kali 25 f 08 6 12,50 |
3. 3 tiga kali @ o) 0,00 0 0,00 :
4. : empat kali 0 0,00 0 0,00 |
5. ¢ Yang memperguna- ' !
kan lahan selain :
tegalan&plawija. 26 5406 39 81,25 ’
6. ¢ Tidak punya lahan 14 283517 2 . e
1
! Jumlah 49 100,00 48 | 100,00 ;
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TABEL III.16 : RESPONDEN YaNG BERMATA PENCAHARIAN SEBAGAI 1E-
LAYAN DIGOLONGKAN MENURUT USAHA NELAYAN
YANG DIBARKUKANNYA
? |

\\\\\‘\\\\\\\\\ i }. Desa Pilubang Desa Saruaso
No., : Je- . :
nis usaha \\\\\\\\ £ % Vi %
1. ¢ Nelayan pengusaha ' 4 8,16 0 0,00
2. 3 Buruh welayan 3 6,12 0 0,00
3. : Nelayan bagi hasil 1 2,04 0 0,00
4. ¢ Bekerja selain da-
ri nelayan 49 8%,68 148 100,00
Jumlah 49 100,00 48 100,00'
{ ;

TABEL III.17 : RESPONDEN YANG BERMATA PENCAHARIAN NELAYAN
DIGOLONGKAN MENURUT ALAT YANG DIPA-
KAINYA UNTUXK MENANGKAP IKAN

s W Desa ' pega Pilubang } Desa Saruaso !

No., ¢ Je= T~ | ] !

’ nis alat S~ § f e TR

. | , ] A

1, :Kail W 0 L0500

2., 3 Jala E 0 0,00 0 ; 0,00 |
3, : Pukat tepi ? 5 10, 20 a1 | e
4, : Bagan | 0 0,00 0 f 0,00

5. : Payang 2 4,08 0 i 0,00 |
6. : Geragai 0 0,00 TRER
7. : Sahih 0 0,00 o | 0,00

8. : Responden yang f E

tidak nelayan 41 83,68 48 g 100,00 ;

| |

Jumlah 49 | 100,00 ; 48 | 100,00 |

; | i { !




TABEL III.18 :

DALAM USAHA USAHA MENINGKATKAN HASIL PERTANIAN

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT KESULITAN-~KESULITAN YANG DIALAMINYA

48 |

| \ Desa

Desa Pilubang

Desa Saruaso

Mengalami : tak menga: tak memi-: ! Mengalamis tak menga:tak memi- :
; kesulitan lami kesu 1liki lahan Jumlah kesulitan lemi kesu 1liki la- Jumlah
o Kei't \\\\\\ o o3 litan : i : litan han :

s B SRR B % 3 I o3 f % 3 £ F % 1 T ¥ 17 &
T Mio'd a1 17 | 34,69| 18 | 36,74| 14 {28,57| 49 | 100 | 29 [60,42| 17 [35,41] 2 | 4,17] 48 ! 100
2. Benih unggul 16 {3%2,65| 19 | 38,78| 14 [28,57{ 49 | 100 8 |16,67| 38 [79,16] 2 | 4,17| 48 100!
3« Pupuk 20 |40,82] 15 30;61 14 128,57 49 | 100 0| 0,00 46 95,83 2 | 4,17| 48 | 100
Lk, Pengairan 15 |30,61| 20 | 40,82 14 |28,57| 49 | 100 | 20 [H41,67| 26 |54,16f 2 | 4,17| 48 | 100
5. Pemberantasan hama| 32 [65,31| 3| 6,12| 14 28,57 49 | 100 | 24 |50,00| 22 |45,83] 2 | 4,17| 48 | 100
6. Tenaga kerja 31 6,12] 32 [65,31| 14 [28,57| 49 | 100 3 | 6425| 43 [89,58] 2 | 4,17| 48 | 100
7« Pemasaran dan

harga 17 [ 34,69 18 | 36,74 14 | 28,57| 49 | 100 3 | 6425| 43 [89,58] 2 | 4,17| 48 | 100
B Pengolahan hasil 0| 0,00| 35 |71,43] 14 (28,57| 49 | 100 3 | 6425 43 189,58 2 | 4,17] 48 | 100
9. Pengangkutan 0| 0,00| 35 |71,43]| 14 | 28,57 | 49 | 100 0| 0,00 46 95,83 2 | 4,17]| 48 | 100




TABEL III.19

: RESPONDEN BERMATA PENCAhaRLAL

KESULITAN YANG DIHADAPI DALAM MEWINGKATKAN USAHARYA

NOLAYAN DIGOLONGKAN MENURUT JENIS

0

|

. desa | DESA PILUBALNG DE SARUASO
: tak ada selain 4§ Jumlah Kesulitan: tak ada : Séelain Sumlah
NO Jt_a- ) iKesulitan } .kesulitan. nelayan : 3 kesulitan: nelayan ¢ &
nis keéulltan 7 % k3 % f i % : f % f % f o + I b % £ %
| -
1o Modal 4| 8,16 8,16 41 {83,68! 49 | 100 | O o | o RS TR e et 0
2. Pengetahuan/
ketrampilan 6 12,24 4,08 41 85,68{ 49 100 0 0 0} 0 0 0 0 0
3. Pemasaran 1] 2,04 14,29 41 [83,68] 49 | 100 | © 0 | O o] 0 ) 0 o)
L4, Pengawetan L1 8,16 8,16 41 [83,68| 49 | 100 | O 0 0 0 0] 0 0 0
5. Tenaga kerja 0| 0,00 16,32, 41 }83,68] 49 | 10 o} o) 0 0 0 0 0 0
§




TABEL I11.20 :

HUBUNGAN ANTARA PENDAYAGUNAAN POTENSI FISIK

50

4

DESA /LAHAN PERTANIAN DENGAN KESEMPATAN
KERJA YANG TERBUKA DAN PEME-
RATAAN PENDAPATAN

s _Pendayagunaan potensi '
\\\\\\ fisik desa : .
Kesem- \\\\\\\\ t Malgsimal gi$2§ mak— Juml.
ipatan kerja yang \\\\\\7T\ |
terbuka dan pemerataan pendi—
Banyak /luas g 4 10
Crod, B3 % 1L 5457 .3
1 8
| Kurang Y B 19
28 40
Padnd bl s s il I 0E
! Jumlah | 45 54 97 |
¥° = 5,04 Al elah

TABEL ITI.,21

SOSIAL WANG DIMASUKINYA

: RESPONDEN DIGOLONGKAN- MENURUT JENIS ORGANISASI

{'j\~ desa Desa Pilubang % Desa Saruaso

MO e t masuk | tidak ::Jumlah4§ ma suk : tidak :;Jumlah:
i %;ganlsa51' £ % %‘ffz % i E1 % §Ff 1% L% s %

|

| 1.: KUD/BUUD {17 34,69 32 65,31 49 100 { 41 83,67 7|16,33 48 100
? 2.: Kop.simpan ! i )

% pinjam |16 32,65| 33 67,3549 100 | 21 42,85| 27|57,15| 48 100
i %3, Lumbung

! pitih

{ negari 24  48,98125 51,02{49 100 34 69,38 14]|30,62; 48 100
3>4.: Koperasi ‘

| Nelayan 4 8,16145 91,84\49 100 0 0.00|48[100 |48 100
i 5.: Koperasi A ‘ ‘

' produksi | O 0,00149 100 49 100 i O 0,00(48[100 |48 100

|
!
|
i




TABEL I1I.22 : RESPONDEN YANG TIDAK MASUK ORGANISASI DIGOLONGKAN MENUKUT SEBABNYA

//// Desa 2 : Desa Pilubang 2 Desa Saruaso
LS 3 sebab - sebabnya 5 , sebab-sebabnya
P B JTAK ada 1t tak ada § tak tahu} wmmcw ort .  ta ada tak ada } tak tahu} masuk or
nis 5N “ f il Ftd e o toat gumlah - f T B : .| Jumlah
S ///,“smbm pngkh Bpnm\ maksud ¢ mmswmwmp‘ __fuang pangy mina naksu ganisasi :
nisasi 3 e 1 2 s £t % pfp % p £ o ¢ I % i % f %y £ % LB h %
| |
KUD/BUUD 15 mwo,mé 10 | 20,41 7 {14,29i17 | 34,6949 |100 21 B A7l B 1 8416] 3 2,08 {41 |85,59|48 | 100
!
Koperasi Sim ‘
pan Pinjam 21 5rm.mm 612,24 6 [12,24]16 | 32,6649 | 100 5 642520 | 41,67 &4 8,16121 [ 43,92 |48 [ 100
Lumbung Pi-
tih Negari 0 0,00 14 | 28,5711 {22,45(24 | 48,98 |49 [100 i 2,08111 [ 22,92| 2 L7 (34 | 71,8348 | 100
Koperasi Ne-
layan Q) 000132 1 65¢31}15 | 26,551 & 8,16 |49 [100 0H 0400070 0,00 | O 0,00| O 0,00| 0|0
Koperasi
produksi & 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 010
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TABEL IXI,23 : HUBUNGAN ANTsRa PENDAYAGUNAAN POTENSI SOSIAL
(KUD&BUUD) DENGAN KESEMPATAN KERJA
DaN PrriERATAAN PENDAPATAN

l.Pendayagunaan potensi | :
|~ sosial | Mendayagu- } Tak menda- { Jumlah
i Ke- ~— nakan yagunakan
: gempatan :
f'kerja dan pe-
erataan pendapatan
6 4
Panyak ( 5,98) | ( 402) | 1
: ' 12 7
- (11,36 ) | ( 7,6¢) | P
. 40 28
| Tidak ada ( 40,66 ) ( 27,34 ) 68
i Jumlah 58 39 ! 97
Xerwiprys x2 <<\x2( 0,05 )

TABEL II1.24 : HUBUNGAN ANTaRa PENDAYAGUNasl FOTENSLI SOSIAL
(KOPERASI SIMPAN PINJAM) DENGAN KESEM~
PATAN KERJA DAN PEMERATAAN

PENDAPATAN
%*\Eggdayagunaan potensi | i
T sosial Mendayagu- Tak menda- § Jumlah
‘ sZmpatan nakan yagunakan
i kerja dan pe-
merataan pendapatan =
> Z 10
Banyak SRl S L RS L6180
! T 12
ZRAAng {28 Fb bt o 43
o 25 43
e ( 25,94 ) | ( 42,06 ) 4 Mk
Jumlah 57 60 7

X B O 65 x? ¢ x%(0,05 )
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TABEL I1I1.25 : HUBUNGaN ANTaARA PENDAYaGUNasaN POTENSI SOSIaL

(LUMBUNG PITIH NEGARI) DENGAN KESEWPATAN
KERJA bLaN PEMERATAAN PENDAPATAN

-..Pendayagunaan potensi o
v sosial ; Mendayagu- § Tidak menda-{ Jumlah
MmN nakan yagunakan
kerja dan pe-
merataan pendapatan

7 3 |
Banyak ( 5,98 ) ( 4,02 ) 10
6 13
Sedang ( 11,36 ) 7,64 ) 19
|
. 45 23 :
Tidak ada ( 40,66 ) ( 27,34 ) 68
Jumlah 58 | 39 97
X%+ 8,69 X2 <:x2 (0,05 )

TABEL III.26 : RESPONDEN DIGOLLNGKaAN MENURUT PENGAKUANNYA TIN-
TANG PERNAH TIDAKNYA FENGURUS ORGANISASI ME-
NGAJsK UNTUK MASUK ORGANISASI EKONOMI

R ' i
| g Desa Desa Pilubang ¢{ Desa Saruaso |
Pow 17 Per-

| nah tidaknya f % 3 f s %

S

~_

s

| 4. : Pernah / ada 39 79,59 45 93,75
2., : Tidak pernah 10 20,41 3 6,25

.o

Jumlah |49 100,00 48 100,00




TABEL III. 27, ReSPONDEN DIGOLONGEKAN HMINURUT PLNDAPATNYA TEWRTALG

ORANG YAIIG

DIANGGArNYA UNSUR

PIMPINAN DI DESA
i Desa Desa Pilubang Desa Saruaso ,J
t XU = 5
§' a985?P b o Jumlah ?pgggp st g Jumlah
Noks i pimpinan! anggap pimpinan| anggap
frgaiem £ % bel % Jelwtie}l 5 bet %t 2] %
e e etk e s e s e 1
1e: Perangkat de-
sa 5 110,20{44 | 89,801 49{100| 7 ! 14,58|41 |85,41{ 48 [100 |
l
2e: Ninik mamak 6 |12,24\43} 87,76 49(100| 3 | 6,25|45 | 93,75 L8 [100;
3.1 Alim ulama L | 8,16 |45 91,84 49j100| 4 | 8,33|4L 191,67 48 {100
' |
4hes Ninik mamak, ; |
alim ulama, i !
perangkat de-~ i l
82 . 35 171,43 W4 (28,67 | 49[100|40 | 83,33 8 | 26,67F 41 | 100
. | i
e o s . B i - S A A S S e i o e e o O N S e AR N P . RS A




TABEL 1IT.28

i

-
e

Je

e

Se

I
8
i .

I
i
i

i
'IO

v

RESPONDEN DIGOLUNGE&KAN MENURUT JENIS RANGSANGAN

DAN MOTIVASI YANG DITERIMANYA DARI PIMPINAN
DI DESA PILUBANG DAN DESA SARUASO

: Je- )
nis rang
sangan dan
motivasi pim-
vinane

Desa

s

Pilubang

diterima

~tidak-
termna

Desa

Saruaso

s Jumlah ¢

diterima

‘tidak
terima

o —— e s B

Jurilah

e

o/
2

£

i sk, )

% f %

sawah tepat waktu

Mengajak membuka
lapangan baru,se-;
perti beternak

ayam.

Hengajak dan
lebih dulu tu-
run melaksana-

kan

Mengusahakan
modal untuk su-
atu kegiatan e- '
kononi

Menun jukkan ca-
ra memperloleh
modal

Membuka usaha

baru dan menga-
jak masyarakat |

f
Membentuk kelom
pok=kelompok u- |
seha (kelompok l
tani, buruh, dan
usaha lain |

}

29 159,18

37

75552

29 | 59,18

4,08

30

|

/
6.12,24

2k

-

20 | 40,82
|

e

24,48

20 40,82

47195,92

19

431 87,76

25

49

4o

100

100

100

100

100

1700

32

40

38

12

66,67

83,33

794,17

16,67

39

36

kS

40

33433

16,66 |48 | 100

20,8348 | 100

o0

75,00

93,75

83,3348 100%
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+BEL 2II.29 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT PENDAPATNYA TEN

TANG USaAHa-USaHA YaNG DILsKUKsN PIMPINaN
MIERANGSANG DaN MEMOTIVASI aNG-
GOTA MASYARAKaT

s i desa :Desa Pilubang { Desa Saruaso

—
Usa- \.‘-\.\;
ha-usaha pimpinan .| f % * f %

¢ Memberikan penerang+

an-penerangan pada
masyarakat secara
berkala tentang ke-
giatan ekonomi di

desa 29 59, 18 34 10,84

Mendatangkan tenaga
dari luar untuk men
berikan bimbingan
kepada anggota ma-
syarakat. @ by 12 4 8,33

Mengusahakan pin-
jaman modal/uang 0] 0,00 4 855

Membuka koperasi

simpan pinjam/
Lumbung Pitih
Negari 6 12,24 0 0,00

Tidak ada usaha-
usaha pimpinan 11 24,45 6 12,50

Jumlah 49 | 100,00 48 | 100,00




ABEL III.30
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: RESPONDEN YaiNG MENGATAKAN USsHa PIMPINaN KU-

RANG MERaANGSANG DaN MEMOTIVASI MaSYaRa-
KAT SECARA® MAKSIMaL DIGOLONGKAN ME-
NURUL TaNDa - TaNDaNYa

-

\

i Desa

s, ol

';;NO.':Pen_ TR

i

dapat pimpinéﬁ‘\\\\ 3

Desa Pilubang

Lo~

Desa

Saruaso

i

%

£

e

i1.:

245

¢ Pimpinan tak pernah

: Yang mengatakan

Pimpinan masa bodoh
terhadap kehidupan
ekonomi masyarakat

Pimpinan tak pernah
menganjurkan,mengi-
ngatkan terhadap ma-+
syarakat apa kegiatH
an yang pantas dila-
kukan '

memberikan penerang-
an-penerangan terha-
dap masyarakat untuk
meningkatkan ekonomi
masyarakat.

rangsangan dan mo-
tivasi

37

i
|
i

12,24

75,552

40

——emd g

6,25

6,25

83,33

Jumlah

49

100,00

48

100,00




TABEL III.31

KERJa TERBUKa SERTA PEMERA-
TaaN PENDsPATAN

58

: HUBUNGaN ANTaRa RaNGSaNGaN DaN MOTIVASI YaNG
DIBERIKaN PIMPINAN DENGaN KESEMPATAN

| K Motivasi { Mendapat ¢ Tidak menda-j§ Jumlah
. sempatan T~ motivasi pat motivasi
kerja dan pe-
merataan pendapatan —
4 6
Banyak ( 4,85) | C 5,15 L
11 8
Sedang ( 9,20) | ( 9,80) | P
| - 32 36
| Tidak ada (32,95 ) | (35,05) | ©8
j Jumlah L 4T ' 50 e
| , : ; i
L 0 3 <:;§? ( 0,05 )
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T4BEL III.32 : RESPONDEN YANG DIGOLONGKAN MENURWT PENDaPATNYa
TENTANG KESEMPATAN KERJs Dall PEMERATAAR
PENDaPalAN YaNG TERBUKs SEMENJAK 3
TAHUN YalG LaLU DaN DILAKUKaN
SECaRa PERORaNGAN/

KELOMPQK
Desa | pega Pilubang & Desa Saruaso L
No., : Jenis % 2 i 2
lapangan/ o % e Sl % !
kesempatan kerja j s |
| !
1. 3 Kegiatan pertanian/ i E i
bercocok tandm 2 3 6,12 P2 4,17 f
2. : Peternakan unggas 1 2,04 + 3 6,26
3. ¢ Perikanan darat/ i
laut 0 0,00 { O 0,00
4, : Industri makanan 2 4,08 o | 0,00
5. : Pertukangan / pera- E %
bot. 0 0,00 | 3 6,25 |
! i
6. : Jasa angkutan / ! f
kenderaan o | 0,00 f 0 @,00 |
i 1
7. 3 Perbengkelan & 4,08 | 2 45 W7 }
8, : Perdagangan / i i
‘ | f
jualan. 4 8,16:; 2 4,17
) | 5
9. ¢ Perburuhan t 0 0,00 i o | 0,00
! i !
- 10. : Ketrampilan 0 0,00 ] o | 10,42 . §
‘ | . |
11. : Yang menyatakan i l !
tidak terbuka & !
|
lapangan kerja I 1oy 58 3 - 31 f 64,59
T ' .
Jumlah 49 100,00 | 48 i 100,00




BaB IV

KESIMPULAN DaN REKOMENDASI

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada
bab-bab terdahulu, pada bahagian penutup ini akan dikemuka-
kan beberapa kesimpulan umum. Kesimpulan dimaksud didasar -
kan atas penemuan di lapangan dalam hubungan dengan perlu-
asan kesempatan kerja yang produktif dan pemerataan penda-
patan di daerah pedesaan miskin Sumatera Barat, KXhususnya
pada desa Pilubang di Kabupaten Padang Pariaman dan deéa
Saruaso di Kabupaten Tanah Datar.

Dari hasil penemuan-penemuan dimaksud Team Peneliti a-
kan mengemukakan rekomendasi dalam kaitan dengan perluasan
kesempatan kerja dimaksud. Semoga pihak yang berwenang atau
pemerintah akan dapat mempelajari dan mengambil pedoman un-
tuk mengambangkan daerah pedesaan miskin ini dimasa datang.
Adapun kesimpulan-kesimpulan itu adalah sebagai berikut :

P UG TR

1. Keadaan pendidikan yang terdapat di kedua daerah me-
- nunjukkanlrelatif baik, ~Baik pendidikan formal mau-
© pun pendidikan non formal. Dalam hubungan ini pendi-

dikan non formal #&erlihat cukup besar Jjumlah masyara
kat yang memiliki ketrampilan, tetapi sayang ketram-
pilan yang dimiliki itu tidak cocok dengan potensi da
erah yang ada. akibatnya tidak terdapat hubungan yang
berarti diantara variabel pendidikan dan ketrampilan
dengan perluasan kesempatan kerja dan pemerataan pen-
dapatan di kedua desa yang diteliti.

2. Keadaan kondisi fisik daerah kedua wilayah penelitian
relatif baik,terutace untuk daerah pertanian dan per-
ikanan.Namun oleh karena kekurangan modal dan ketram-
pilan yang cocok maka masyarakat belum mampu mendaya
gunakannya dengan maksimal.'ﬁrtinya pertanian yang di
lakukan belum membawa perubahan tesar dalam mening-
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katkan kesempatan kerja masyarakat sendiri. Disamping itu
hambatan~hambatan yang dialami masyarakat dalam meningkat
kan produksi pertaniannya cukup banyak. Hambatan-hambatan
dimaksud adalah seperti kurangnya modal, pemupukan, benih
unggul, pengairan, dan pembterantasan hama. Kesulitan- ke-
sulitan ini hampir mencakup semua Panca Usaha Tani.

Organisasi sosila yang bersifat ekonomi di kedua pedesaan
cukup banyak, tetapi nampaknya organisasi dimaksud seper-
ti KUD/BUUD, Koperasi Simpan Pinjam, dan Lumbung Pitih lie
gari belum menunjukkan fungsinya yang besar di kedua dese
Artinya organisasi ini belum mmmpu memberikan modal yang
cukup pada masyarakat dengan pir“jaman untuk jangka pan-
jang. Di samping itu masih terbatas para anggotanya.

Minat dan keinginan masyarakat di kedua daerah tidak bhe-
gitu besar terhadap organisasi-organisasi ekonomi ini,se-
hingga banyak yang tidak memahami dan masa bodoh saja.
Pada heal arganisasi ekonomi dimaksud adalah salah satu
kunci untuk mensukseskan perekonomian masyarakat,

Kemampuan para pimpinan untuk mendorong dan memasyarakat-
kan organisasi di pedesaan belum begitu nampak. Akibatnye
nampak bahwa hanya terbatas pada orang-orang tertentu sa-
ja yang menjadi anggota organisasi ini.

Usaha pimpinan merangsang dan memotivasi masyarakat dalam
berusaha juga belum maksimal., Hal ini mungkin sebagai te-
lah disinggung diatas karena ketrampilan para pimpinan dg
sa sangat terbatas sekali.

Akibat segala keterbatasan yang dihadapi di pedesaan se-
bagaimana telah disinggung diatas, maka jelas sekali la-
pangan usaha yang terbuka Jjuga amat terbatas. Dengan de-
mikian dijumpai pengangguran-pengangguran di pedesaan, di
samping tidak dapatnya para pemegang ijazah keterampilan
memanfaatkan ketrampilannya, karena situasi dan  kondisi
daerah dalam segala aspek belum mendukung.
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REKUMENDASI

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas

maka berikut ini dikemukakan beberapa rekumendasi dalam ka-
itan perluasan kesempatan kerja yang produktif dan pemera-
taan pendapatan. adapun rekumendasi dimaksud disusun seba-
gai berikut :

1.

Perlu diusahakan semacam pendidikan ketrampilan di dae-
rah pedesaan yang miskin yang sesuail dengan kondisi dae-
rah. Umpamanya di desa yang diteliti pendidikan kétram-
pilan yang cocok adalah pertanian tanaman makanan,peter-
nakan unggas, perikanan dan perbengkelan.

Pendidikan ketrampilan dimaksud dapat diusahakan secara
estafet, dimana untuk pertama kali dilakukan untuk bebe-
rapa orang tertentu yang dianggap terpilih.Hal ini meng-
ingat biaya yang serba terbatas di daerah pedesaan, jika
perlu terlebih dahulu diberikan kepéda para pemuka ma-
syarakat atau pimpinan-pimpinan di pedesaan.

Mengingat keadaan daerah cukup baik ditinjau dari segi
fisis untuk perikanan, maka disarankan kepada pemerinteh
untuk membuka usaha perikanan darat di kedua daerah de-
ngan mekengkapi dengan perairan yang teratur. Bila me-
mungkinkan sekaligus diusahakan dan dikembangkan di ke-
dua daerah peternakan terpadu yaitu ikan dibesarkan de-
ngan makanan atau kotoran ayam,

Mengingat luasnya lahan yang dimiliki oleh masyarakat rz
latif cukup, dan penggarapannya belum dilakukan sebagian
besar di kedua daerah, maka diharapkan pula pimpinan ma-
syarakat untuk dapat mendorong masyarakat membuka lahan
vang masih kosong itu. Bila perlu tanah-tanah yang mung-
kin untuk dibuat/dijadikan sawah barw agar dipelopori
pembuatannya di kedua daerah.

Pandai menggumakan waktu dan hemat waktu perlu ditingkat
kan di kedua daerah penelitian ini, kare na waktu-waktu
banyak yang tidak dimanfaatkan oleh sebahagian anggota
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masyarakat, Di sampinp itu perlu pula digalakkan suatu
sistem kehidupan yang hemat dan bekerja sama diantara
anggota maswarakat. Karena dengan mengumpulkan tenaga
yang ada baik modal maupun tenaga akan dapat membuka u
saha yang memadai di pedesaan.

Rangsangan dan.motivasi yang serius daripada ‘“pimpinan
terhadap masyarakat di kedua desa perlu ditingkatkan .
Karena sebahagian masyarakat mau bekerja setelah mere-
ka mendapat dorongan atau motivasi, malah ada juga me-.
nunggu instruksi dari atasan. Untuk itu kesadaran ter-
hadap pembangunan ekonomi perlu ditingkatkan pada ma-
gyarakat,

Perlu dikembangkan dan ditumbuhkan dikalangan masyara-

kat pedesaan yang diteliti untuk ikut serta dalam or-
garnisasi ekonomi. Organisasi yang dimaksudkan adalah
seperti KUD/BUUD, Koperasi Simpan Pinjam, dan koperasi
koperasi lainnya.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor
faktor penyebab kurangnya minat masyarakat memasuki orx
ganisasi organisasi ekonomi di pedesaan seperti BUUD/
KUD atau Koperasi Simpan Pinjam., Disamping itu perlu
pula dilakukan suatu penelitian tentang kemungkinan di
galakkannya peternakan terpadu di kedua daerah, seba-
gaimana telah disarankan diatas. Karena bila usaha ini
dapat dilakukan kesempatan kerja masyarakat pasti ter-
buka dan ini tentu akan meningkatkan pendapatan.
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